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ABSTRAK 
Nama : Jupaing 
NIM : 90400115045 
Judul : Efek Karakteristik Perusahaan dan Corporate Social Responsibility 
terhadap Tax Avoidance dengan Penguatan Company Size (Studi pada 
Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2014-2018)  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh capital intensity, sales 
growth, dan corporate social responsibility (CSR) terhadap tax avoidance, serta 
pengaruh company size menguatkan capital intensity, sales growth, dan corporate 
social responsibility terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di BEI tahun 2014-2018. 
Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini 
menggunakan Agency Theory dan Legitimacy Theory. Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2014-2018. Penentuan sampel penelitian berdasarkan metode purposive 
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 85. Data penelitian merupakan data 
sekunder yang diakses melalui www.idx.co.id. Analisis data menggunakan analisis 
regresi linear berganda untuk capital intensity, sales growth, dan CSR terhadap tax 
avoidance. Analisis regresi logistik dengan uji Selisih Mutlak (Absolute Difference 
Value) untuk company size menguatkan capital intensity, sales growth, dan CSR 
terhadap tax avoidance.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa capital intensity, sales growth, CSR 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Selain itu hasil penelitian 
ini juga menunjukkan bahwa company size menguatkan sales growth dan CSR 
terhadap tax avoidance dengan pengaruh positif signifikan dan company size tidak 
dapat menguatkan capital intensity terhadap tax avoidance dengan tidak ada 
pengaruh. 
Kata kunci: capital intensity, sales growth, corporate sosial responsibility (CSR), 
company size, dan tax avoidance 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia sebagai negara berkembang masih membutuhkan dana yang besar 
dalam menunjang pembangunan infrastrukturnya, demi menciptakan kehidupan 
masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera. Pembangunan infrastruktur tidak akan 
terlaksana tanpa adanya dana yang memadai, serta peran aktif pemerintah dan 
masyarakat dalam mendukung pembangunan tersebut. Dana yang dibutuhkan untuk 
mewujudkan pembangunan infrastruktur yang merata bukanlah dana dengan jumlah 
yang sedikit, sehingga dibutuhkan dana dari beberapa pihak seperti pemerintah, pihak 
swasta, dan masyarakat.  
Dana yang dapat diperoleh dari masyarakat salah satunya yaitu pajak. Bagi 
negara, pajak adalah sumber penerimaan negara terbesar, dimana pendapatan negara 
yang berasal dari sektor perpajakan hampir mencapai 80 persen dari total penerimaan 
negara (Adam et al., 2017). Pajak adalah iuran rakyat yang disetor kepada negara 
berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapat imbalan secara langsung dan 
iuran yang digunakan untuk kepentingan umum (Adiatma et al., 2015). Definisi pajak 
menurut (Hantoyo et al., 2016) adalah kewajiban dalam bentuk transfer pendapatan 
dari warga negara (wajib pajak) kepada negara berdasar undang-undang yang 
dipaksakan dan digunakan untuk kepentingan negara (publik). 
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Pajak sebagai sumber pendanaan penting bagi perekonomian Indonesia telah 
diatur di dalam Undang-Undang yang dinyatakan dalam pasal 23A Undang-Undang 
Dasar 1945 Amandemen III. Isi pasal tersebut yakni “pajak dan pungutan lain yang 
bersifat memaksa untuk keperluan Negara diatur dengan undang-undang”. Definisi 
pajak menurut Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan 
Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 ayat 1 merupakan kontribusi wajib kepada negara 
yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 
undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan 
untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 
Sistem perpajakan di Indonesia pada awal tahun 1984 melalui tax reform 
mengalami perubahan dari official assessment system menjadi self assessment system. 
Official assessment system adalah sistem pemungutan pajak yang memberikan 
tanggung jawab sepenuhnya kepada pemerintah dalam memungut pajak, sedangkan 
self assesment system adalah sistem pemungutan pajak yang memberikan wewenang 
dan kepercayaan penuh kepada wajib pajak orang pribadi maupun badan untuk 
menghitung, menyetor, dan melaporkan pajaknya yang terutang kepada negara. Tax 
reform muncul sebagai akibat dari tata cara penyelenggaraan perpajakan yang tidak 
diatur dengan baik. 
 Berikut ini realisasi penerimaan pajak 2016 hingga 2018 dapat dilihat pada 
tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 
Realisasi Penerimaan Pajak di Indonesia 
 
Tahun 
Target Realisasi Efektifitas Pemungutan 
Pajak (persen) (Triliun Rupiah) (Triliun Rupiah) 
2016 1.539,17 1.283,6 83,4 
2017 1.283,6 1.147,5 89,4 
2018 1.424 1.315,9 92 
    Sumber: www.kemenkeu.go.id (2019) 
Berdasarkan tabel diatas, realisasi penerimaan pajak belum mampu mencapai 
target disebabkan pemungutan pajak yang belum optimal dan adanya faktor yang 
menjadi kendala. Salah satu kendala yang dihadapi adalah adanya aktivitas 
penghindaran pajak atau tax avoidance yang dilakukan oleh wajib pajak. Tax 
avoidance (penghindaran pajak) adalah upaya penghindaran pajak yang dilakukan 
secara legal dan aman yang diperuntukkan bagi wajib pajak dan dilakukan dengan 
cara yang tidak melanggar serta tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan, 
dimana metode dan teknik yang digunakan cenderung memanfaatkan celah dan 
kelemahan yang terdapat dalam ketentuan perpajakan (Pohan, 2016). 
Terdapat perbedaan kepentingan antara wajib pajak dan pemerintah, dimana 
wajib pajak dalam hal ini perusahaan berusaha untuk membayar pajak yang sekecil-
kecilnya karena mengurangi kemampuan ekonomis dalam menjalankan kegiatan 
operasinya. Sementara itu pemerintah sebagai pihak pemungut pajak berusaha untuk 
mendapatkan penerimaan yang semaksimal mungkin untuk membiayai kepentingan 
bangsa dan negara. Hal ini sejalan dengan teori agensi yang diungkapkan oleh Jensen 
dan Meckling (1976) bahwa teori keagenan adalah suatu kontrak dimana satu orang 
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atau lebih (prinsipal) melibatkan satu orang (agen) untuk melakukan jasa yang 
menjadi kepentingan prinsipal dalam hal pemisahan kepemilikan dan kontrol 
perusahaan.  
Islam sebagai agama yang menganjurkan penganutnya untuk menaati hukum  
yang berlaku, baik hukum yang telah ditentukan oleh Allah SWT, Rasulullah SAW, 
dan hukum yang dibuat oleh pemerintah. Salah satu dalil yang secara umum 
membahas tentang ketaatan terhadap hukum yang berlaku terdapat dalam QS. An-
Nisa/4 :59 adalah sebagai berikut : 
 ِف أُمت أعَزَاَنت أنَِإف ۖ أمُكأنِم ِر أَم ألْا يِلُوأَو َلوُس َّرلا اُوعيَِطأَو َ َّاللَّ اُوعيَِطأ اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ َاي ُهوُّدَُرف ٍء أيَش ي
 ُنَس أَحأَو ٌرأيَخ َكِل
ََٰذ ۚ ِرِخ ألْا ِم أَويألاَو ِ َّللَِّاب َنُونِم أُؤت أُمتأنُك أِنإ ِلوُس َّرلاَو ِ َّاللَّ َىِلإ  ًليِوأ َأت  
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (QS An-
Nisa: 29). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa sebuah perintah bagi kaum muslim agar 
menaati putusan hukum yang secara hirarkis dimulai dari penetapan hukum Allah. 
Menaati perintah-perintah Allah dalam AlQur’an dan juga ketetapan-ketetapan yang 
dikeluarkan oleh Ulil Amri pemegang kekuasaan selama ketetapan-ketetapan itu tidak 
melanggar ketentuan Allah dan Rasul-Nya. Hukum yang mengatur tentang pajak 
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adalah salah satu bentuk hukum yang dibuat oleh ulil amri atau pemerintah yang 
harus dipatuhi oleh masyarakat dan terkhusus bagi umat islam.  
Pajak sebagai salah satu pungutan wajib bagi warga negara apabila tidak 
dipungut sesuai dengan aturan perpajakan maka dikategorikan sebagai hal yang 
keliru. Praktik perpajakan yang semakin kompleks setiap tahunnya mendorong wajib 
pajak atau perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak demi 
meningkatkan laba yang diperoleh. Orang-orang yang melakukan penghindaran pajak 
dikategorikan sebagai orang-orang yang tidak mematuhi hukum yang berlaku. 
Perusahaan sebagai wajib pajak badan sudah sepantasnya menaati aturan-
aturan perpajakan sebagai bentuk pertanggungjawabannya sesuai yang terdapat dalam 
HR. Bukhari dan Muslim : 4789 sebagai berikut : 
 ٍعاَر أمُكُّلُك . ِِهتَّيِعَر أنَع ٌل أُوئ أسَم أمُكُّلُكَو  
 Terjemahnya: 
“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai 
pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya”. (HR Bukhari dan Muslim 
No.4789) 
Realitas saat ini menunjukkan bahwa masih banyak perusahaan yang hanya 
mementingkan perolehan laba yang besar sehingga tetap melakukan berbagai cara 
untuk meminimalkan beban pajaknya (tax avoidance). Tax Avoidance adalah 
pengaturan transaksi oleh wajib pajak agar mendapatkan keuntungan atau 
pengurangan pajak dengan memanfaatkan celah hukum yang ada (Brown 2012; 
dalam Fadjarenie dan Anisah 2016). Hal tersebut  mengindikasikan bahwa tidak ada 
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pelanggaran hukum yang dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh penghematan 
pajak dengan memanfaatkan loopholes yang ada dalam peraturan perpajakan yang 
berlaku (lawfull) sehingga dapat meningkatkan profitabilitas dan arus kasnya. 
Pembayaran pajak oleh perusahaan kepada pemerintah dirasa tidak memberikan 
manfaat secara langsung sehingga perusahaan terkadang merasa berat untuk 
membayar pajak (Dharma dan Noviari, 2017).  
Perusahaan melakukan penghindaran pajak disebabkan oleh beberapa faktor, 
salah satu faktor yang dapat memengaruhi perusahaan dalam melakukan praktik 
penghindaran pajak adalah karakteristik perusahaan. Karakteristik perusahaan yang 
diambil dalam penelitian ini adalah capital intensity ratio (rasio intensitas modal) dan 
sales growth (pertumbuhan penjualan). Capital Intensity Ratio sering dikaitkan 
dengan  jumlah modal perusahaan yang tertanam dalam bentuk aktiva tetap dan 
persediaan yang dimiliki perusahaan (Putra dan Merkusiwati, 2016).  
Capital Intensity Ratio dalam penelitian ini diproksikan dengan menggunakan 
rasio intensitas aset tetap. Intensitas aset tetap adalah seberapa besar proporsi aset 
tetap perusahaan dalam total aset yang dimiliki oleh perusahaan (Siregar dan 
Widyawati, 2016). Penyusutan atas aset tetap merupakan biaya yang dapat 
dikurangkan sebelum perhitungan pajak menurut standar akuntansi dan tidak 
bertentangan dengan hukum pajak. Proporsi aset tetap yang lebih besar akan 
menyebabkan beban depresiasi yang semakin besar pula, sehingga penghasilan yang 
dikenakan pajak akan semakin kecil (Indrajati et al., 2017). 
7 
 
 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dharma dan Noviari (2017) 
menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance, 
karena semakin besar intensitas aset tetap suatu perusahaan, maka semakin besar 
praktek penghindaran pajak perusahaan. Sementara penelitian yang dilakukan oleh 
Wiguna dan Jati (2017) menunjukkan hasil yang berbeda dimana capital intensity 
yang diproksikan terhadap jumlah asset tetap tidak memengaruhi tindakan 
penghindaran pajak perusahaan.   
Sales growth (pertumbuhan penjualan) adalah perubahan penjualan dalam 
laporan keuangan dari periode yang lalu ke periode sekarang yang merupakan 
indikator dari penerimaan pasar dari produk atau jasa perusahaan tersebut (Fadjarenie 
dan Anisah 2016). Pertumbuhan penjualan menunjukkan keberhasilan investasi 
periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan penjualan di 
masa yang akan datang. Tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi mencerminkan 
keberhasilan strategi penjualan dan pemasaran produk dari suatu perusahaan 
(Oktamawati, 2017).  
Perubahan penjualan dalam laporan keuangan pertahun dapat mencerminkan 
prospek perusahaan dan profitabilitas dimasa yang akan datang. Meningkatnya 
profitabilitas perusahaan akan memengaruhi peningkatan pertumbuhan penjualan dan 
kinerja perusahaan akan semakin baik, karena semakin meningkatnya profitabilitas 
perusahaan maka laba suatu penjualan juga akan semakin meningkat dan akan 
mendorong peningkatan pertumbuhan penjualan dari tahun ke tahun. 
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Sejalan dengan penelitian Lestari et al., (2018) menunjukkan bahwa sales 
growth memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tax avoidance karena jika 
penjualan perusahaan meningkat, maka laba perusahaan ikut meningkat yang 
berdampak pada semakin tingginya pajak yang harus dibayar. Sementara penelitian 
yang dilakukan oleh Permata et al., (2018) menunjukkan bahwa sales growth tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance.  
 Corporate Social Responsibility (CSR) adalah bagaimana perusahaan 
memperhatikan dampak sosial dan lingkungan dalam lingkup kegiatan operasinya, 
memaksimalkan manfaat dan meminimalkan kerugian yang bisa timbul (Pemerintah 
UK, 2004, hal. 3, dalam Lanis dan Richardson, 2012). Corporate Social 
Responsibility merupakan sebuah komitmen bisnis sebagai bentuk tanggung jawab 
perusahaan terhadap lingkungan sosial yang diwujudkan dengan memberikan CSR 
yang bertujuan sebagai penarik perhatian masyarakat terhadap citra perusahaan 
tersebut (Andhari dan Sukartha, 2017). Perusahaan yang mempunyai peringkat 
rendah dalam corporate social responsibility (CSR) dianggap sebagai perusahaan 
yang tidak bertanggung jawab dan lebih agresif dalam melakukan penghindaran pajak 
(Hoi, et al., 2013). 
Company size (ukuran perusahaan) adalah penentuan besar atau kecilnya 
sebuah perusahaan yang tercermin dari total asetnya. Perusahaan dengan ukuran besar 
otomatis memiliki total aset yang besar dalam peningkatan produktifitasnya. Semakin 
besar total aset yang dimiliki oleh perusahaan melalui investasi dalam bentuk asset 
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tetap, maka semakin besar pula beban deperesiasi yang akan ditanggung oleh 
perusahaan. Beban depresiasi akan menyebabkan laba perusahaan menurun karena 
bebannya semakin bertambah, sehingga mendorong perusahaan untuk melakukan tax 
avoidance.  
Pertumbuhan penjualan (sales growth) menggambarkan baik atau buruknya 
tingkat pertumbuhan penjualan suatu perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, 
maka semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualannya. Profitabilitas yang semakin 
meningkat akan membuat laba penjualan perusahaan semakin meningkat pula. 
Meningkatnya laba penjualan perusahaan akan mendorong manajer untuk melakukan 
tax avoidance  demi meningkatkan keuntungan perusahaan agar semakin besar. 
Ukuran perusahaan yang semakin besar memberikan dampak yang besar pula 
terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar, dampak yang ditimbulkan oleh 
perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat membutuhkan biaya yang semakin 
besar. Besarnya biaya yang ditimbulkan oleh corporate social responsibility 
memberikan peluang kepada perusahaan untuk mengurangi biaya pajaknya dengan 
melakukan tax avoidance.  
Berdasarkan hal-hal yang telah dijelaskan dan dipaparkan diatas, peneliti 
tertarik untuk mencaritahu lebih dalam lagi mengenai Efek Karakteristik 
Perusahaan dan Corporate Social Responsibility terhadap Tax Avoidance dengan 
Penguatan Company Size.  
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B. Rumusan Masalah 
Tax avoidance (penghindaran pajak) merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
perusahaan sebagai upaya untuk mengurangi hutang pajak yang bersifat legal dan 
aman. Penghindaran pajak dilakukan oleh perusahaan disebabkan oleh beberapa 
faktor, salah satu faktor penyebabnya adalah karakteristik perusahaan dan corporate 
social responsibility yang dapat dikuatkan oleh ukuran perusahaan. Semakin besar 
ukuran perusahaan maka semakin besar pula peluang untuk melakukan penghindaran 
pajak. Dari uaraian tersebut dapat diuraikan rumusan masalah sebagai berikut:   
1. Apakah capital intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance? 
2. Apakah sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance? 
3. Apakah corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap tax 
avoidance? 
4. Apakah company size menguatkan pengaruh postif capital intensity terhadap  
tax avoidance? 
5. Apakah company size menguatkan pengaruh positif sales growth terhadap  tax 
avoidance? 
6. Apakah company size menguatkan pengaruh positif corporate social 
responsibility terhadap  tax avoidance? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance. 
b. Untuk mengetahui pengaruh sales growth terhadap tax avoidance. 
c. Untuk mengetahui pengaruh corporate social responsibility terhadap 
tax avoidance. 
d. Untuk mengetahui pengaruh company size menguatkan capital 
intensity terhadap  tax avoidance. 
e. Untuk mengetahui pengaruh company size menguatkan sales growth 
terhadap  tax avoidance. 
f. Untuk mengetahui pengaruh company size menguatkan corporate 
social responsibility terhadap  tax avoidance. 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang akan dicapai, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut: 
a. Manfaat teoretis dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
sumbangan pemikiran dalam penyempurnaan teori agensi, dan teori 
legitimasi. Seperti halnya dalam teori keagenan yang mengemukakan 
tentang perbedaan kepentingan antara agen (pengelola) dan prinsipal 
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(pemilik). Teori agensi menjadi perspektif yang secara jelas 
menggambarkan masalah-masalah yang timbul dengan adanya pemisahan 
antara kepemilikan dan pengendalian terhadap perusahaan, yaitu 
terdapatnya konflik kepentingan dalam perusahaan (Wardani dan 
Khoiriyah, 2018). Agency problem terjadi di antara pemungut pajak 
(fiskus) dengan pembayar pajak, di mana fiskus berharap adanya 
pemasukan sebesar-besarnya dari pemungutan pajak, sementara dari 
pihak manajemen berpandangan bahwa perusahaan harus menghasillkan 
laba yang cukup signifikan dengan beban pajak yang rendah (Ardy dan 
Kristanto, 2015). 
b. Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
motivasi bagi perusahaan agar lebih transparan dalam menyajikan laporan 
tahunannya sehingga dapat diandalkan dan menjadi sebuah pertimbangan 
bagi investor untuk menanamkan sahamnya di perusahaan tersebut. 
Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan pertimbangan kepada 
manajer perusahaan untuk mengevaluasi kinerja dan penghasilan laba 
suatu perusahaan yang dapat memengaruhi sustainability dan image 
perusahaan tersebut. 
c. Manfaat Regulasi dari penelitian ini diharapkan mampu menyediakan 
wawasan penting bagi para pembuat kebijakan pajak yang berusaha untuk 
mengidentifikasi keadaan di mana risiko penghindaran pajak perusahaan 
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lebih tinggi sehingga dapat menyempurnakan UU No. 36 Tahun 2008 
tentang Pajak Penghasilan dan Peraturan Pemerintah No. 46 Tahun 2013 
tentang Pajak Penghasilan Atas Penghasilan dari Usaha yang Diterima 
atau Diperoleh Wajib Pajak yang Memiliki Peredaran Bruto Tertentu. 
 14 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Agency Theory 
Teori keagenan (agency theory) menurut Jensen dan Meckling (1976) adalah 
hubungan agensi yang muncul ketika satu orang atau lebih (principal) 
mempekerjakan orang lain (agen) untuk memberikan suatu jasa, kemudian 
mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen tersebut.  Teori 
agensi menjadi perspektif yang secara jelas menggambarkan masalah-masalah yang 
timbul dengan adanya pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian terhadap 
perusahaan, yaitu terdapatnya konflik kepentingan dalam perusahaan (Wardani dan 
Khoiriyah, 2018). 
Perbedaan kepentingan yang terjadi dalam proses pemungutan pajak yaitu 
kepentingan antara fiskus dengan perusahaan, dimana fiskus sebagai prinsipal 
(pemangku kepentingan) menginginkan penerimaan pajak dalam jumlah yang 
sebesar-besarnya dari masyarakat sedangkan perusahaan sebagai agen menginginkan 
pembayaran pajak dalam jumlah yang seminimal mungkin kepada negara (Hardika, 
2007). Perbedaan kepentingan ini berdasarkan teori keagenan akan menimbulkan 
ketidakpatuhan yang dilakukan oleh manajeman perusahaan yang akan berdampak 
pada upaya untuk melakukan penghindaran pajak (tax avoidance). 
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B. Legitimacy Theory 
Teori legitimasi merupakan suatu gagasan tentang kontrak sosial antara 
perusahaan dengan masyarakat. Menurut teori ini, untuk diterima oleh masyarakat, 
perusahaan harus mengungkapkan aktivitas sosial perusahaan sehingga akan 
menjamin kelangsungan hidup perusahaan (Reverte, 2009). Teori legitimasi juga 
berpendapat bahwa perusahaan harus melaksanakan dan mengungkapkan aktivitas 
CSR semaksimal mungkin agar aktivitas perusahaan dapat diterima oleh masyarakat. 
Pengungkapan ini digunakan untuk melegitimasi aktivitas perusahaan di 
mata masyarakat, karena pengungkapan CSR akan menunjukkan tingkat kepatuhan 
suatu perusahaan (Branco dan Rodrigues, 2008). Dowling dan Preffer (1975) 
menyatakan bahwa perusahaan dapat memperoleh dukungan legitimasi dari 
masyarakat melalui dua dimensi yaitu aktivitas organisasi perusahaan harus sesuai 
dengan sistem nilai yang ada dalam masyarakat, dan pelaporan aktivitas perusahaan 
hendaknya mencerminkan nilai sosial yang berlaku.  
Perusahaan berupaya mendapatkan legitimasi atau pengakuan baik dari 
pemerintah, kreditor, investor, konsumen dan masyarakat sekitar perusahaan guna 
mempertahankan eksistensi dan kelangsungan hidupnya. Konsep legitimasi 
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab terhadap masyarakat. 
Adanya teori legitimasi ini kemudian mendasari hubungan pengungkapan CSR 
dengan penghindaran pajak yang banyak dilakukan oleh perusahaan. 
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C. Tax Avoidance 
Riantami dan Triyanto (2018) mendefinisikan tax avoidance sebagai upaya 
untuk menghindari pajak dengan cara aman dan legal dengan cara memanfaatkan 
celah atau kelemahan ketentuan perpajakan dengan mengarahkan pengenaan pada 
bukan objek pajak. Ayuningtyas dan Sujana (2018) mendefinisikan tax avoidance 
sebagai upaya untuk mengurangi hutang pajak yang bersifat legal dan aman bagi 
wajib pajak, namun dapat menimbulkan resiko bagi perusahaan seperti sanksi, denda, 
dan bruruknya reputasi dimata publik.  
Penghindaran pajak secara umum dianggap sebagai tindakan yang legal 
karena banyak memanfaatkan loopholes yang ada dalam peraturan perpajakan yang 
berlaku (Lawful) (Santoso dan Ning, 2013). Tax avoidance sebagai usaha untuk 
meminimalisir jumlah pajak yang terutang dengan memanfaatkan celah-celah yang 
ada dalam peraturan perundang-undangan dalam rangka meningkatkan laba 
perusahaan. Usaha yang dilakukan oleh perusahaan untuk melakukan penghindaran 
pajak demi meningkatkan profitabilitas akan memengaruhi dukungan perusahaan 
terhadap pemerintah dalam mewujudkan pembangunan dan program social yang lain 
sehingga perusahaan akan dianggap tidak bertanggung jawab secara sosial (Huseynov 
dan Klamm, 2012).  
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D. Capital Intensity 
Siregar dan Widyawati (2016) mendefinisikan capital intensity sebagai 
perusahaan menginvestasikan asetnya pada aset tetap dan persediaan. Capital 
Intensity atau intensitas modal merupakan rasio antara fixed asset (seperti peralatan, 
mesin, dan berbagai properti) terhadap total aset, di mana rasio ini menggambarkan 
besar aset perusahaan yang diinvestasikan dalam bentuk aset tetap (Aminah et al., 
2017). Nurjanah et al. (2017) mendefinisikan capital intensity di mana manajemen 
dapat mengurangi pajak melalui melalui  capital intensity ratio, karena akan timbul 
biaya depresiasi atau penyusutan. 
Intensitas modal mencerminkan seberapa besar modal yang dibutuhkan 
perusahaan untuk menghasilkan pendapatan yang kenaikan modalnya dapat diperoleh 
dari penurunan aset tetap (dijual) atau peningkatan jumlah aset tetap (pembelian) 
(Kuriah dan Asyik, 2016). Muzakki dan Darsono (2015) mendefinisikan capital 
intensity seberapa besar perusahaan menginvestasikan asetnya dalam bentuk aset 
tetap. Capital intensity adalah seberapa besar perusahaan menginvestasikan dananya 
dalam bentuk aset tetap dan persediaan. 
E. Sales Growth 
Fadjarenie dan Anisah (2016) mendefinisikan sales growth yaitu perubahan 
penjualan dalam laporan keuangan dari tahun ke tahun yang merupakan indikator dari 
penerimaan pasar dari produk atau jasa perushahaan yang bersangkutan. 
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Pertumbuhan penjualan dapat dikatakan sebagai buah hasil dari faktor perubahan 
harga ataupun perubahan volume yang dapat menunjukkan kemampuan perusaahaan 
dalam peningkatan penjualannya dari masa ke masa.  
Pertumbuhan penjualan sebagai sebuah skala untuk mengukur seberapa baik 
perusahaan mempertahankan posisi ekonominya, baik dalam industrinya maupun 
dalam kegiatan ekonomi secara keseluruhan (Ginting dan Suryana, 2014). Penjualan 
merupakan kegiatan operasi utama perusahaan. Penjualan perusahaan yang 
meningkat dari tahun ke tahun memberi peluang perusahaan untuk memperoleh 
peningkatan laba. 
F. Corporate Social Responsibility 
Menurut World Business Council for Sustai-nable Development (WBCSD), 
pengertian “CSR adalah komitmen bisnis untuk memberikan kontribusi bagi 
pembangunan ekonomi berkelanjutan dengan bekerja sama antara perusahaan, karya-
wan, komunitas setempat maupun masyarakat, guna meningkatkan kualitas 
kehidupan yang nantinya memberikan manfaat bagi perusahaan sendiri maupun untuk 
pembangunan”. CSR merupakan suatu cara atau strategi perikatan dengan komunitas 
masyarakat yang memiliki manfaat jangka panjang bagi perusahaan, tidak hanya 
dimotivasi oleh laba, tetapi selaras dengan kesejahteraan sosial maupun perlindungan 
terhadap lingkungan (Koestoer, 2014).  
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Pengertian CSR menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas pasal 1 ayat 3 menyebutkan bahwa Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan adalah komitmen Perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan 
ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang 
bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat 
pada umumnya. 
G. Company Size 
Dewi dan Jati (2014) mendefinisikan ukuran perusahaan (company size) 
yaitu besar atau kecilnya perusahaan yang tercermin dari total asetnya. Ukuran 
perusahaan adalah ukuran atau besarnya aset yang menggambarkan besar kecilnya 
suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata total 
penjualan dan rata-rata total aktiva (Aminah et al., 2017). Ardyansah dan Zulaikha 
(2014) mendefinisikan ukuran perusahaan sebagai suatu skala di mana perusahaan 
dapat diklasifikasikan besar kecilnya menurut berbagai cara, salah satunya adalah 
dengan besar kecilnya aset yang dimiliki. Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya 
aset yang dimiliki suatu perusahaan merupakan salah satu cara untuk 
mengklasifikasikan besar atau kecilnya ukuran dari perusahaan tersebut (Sinaga dan 
Sukartha, 2018). 
 Wardani dan Khoiriyah (2018) mendefinisikan ukuran perusahaan suatu 
skala atau nilai perusahaan yang dapat diklasifikasikan besar kecilnya berdasarkan 
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total aktiva, log size, nilai saham, dan lain sebagainya. Utami dan Prastiti (2011) 
mendefinisikan ukuran perusahaan sebagai variabel penduga yang banyak digunakan 
untuk menjelaskan variasi pengungkapan dalam laporan keuangan. 
H. Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance 
Struktur aset merupakan salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi 
pendanaan dan investasi pada perusahaan. Capital Intensity Ratio sering dikaitkan 
dengan jumlah modal yang dimiliki perusahaan dalam bentuk aset tetap dan 
persediaan. Proporsi aset tetap yang lebih besar akan menyebabkan beban depresiasi 
yang semakin besar pula, sehingga penghasilan yang dikenakan pajak akan semakin 
kecil (Indrajati et al., 2017). 
Manajer akan menginvestasikan dana menganggur perusahaan ke dalam 
bentuk aset tetap, dengan tujuan memanfaatkan penyusutan sebagai pengurang beban 
pajak (Muzakki dan Darsono, 2015). Semakin besar jumlah aset tetap suatu 
perusahaan maka semakin rendah jumlah pajak yang dibayarkan tiap tahunnya 
dibandingkan perusahaan dengan jumlah aset tetap yang rendah. Hal ini menunjukkan 
bahwa perusahaan dengan tingkat aset tetap yang tinggi memiliki beban pajak yang 
lebih rendah dibandingkan perusahaan yang mempunyai aset tetap yang rendah 
(Sinaga dan Sukartha, 2018). 
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I. Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance 
Penjualan memiliki pengaruh yang strategis terhadap perusahaan, karena 
penjualan yang dilakukan oleh perusahaan harus didukung dengan harta atau aset, 
apabila penjualan ditingkatkan maka aset pun harus ditambah (Weston dan Brigham, 
1991). Pertumbuhan penjualan adalah aktivitas yang memiliki peranan penting dalam 
manajemen modal kerja, karena perusahaan dapat memprediksi besarnya profit yang 
akan diperoleh dengan besarnya sales growth. Pertumbuhan penjualan mencerminkan 
manifestasi keberhasilan investasi masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi 
pertumbuhan di masa yang akan datang (Masrullah et al., 2018). 
Penjualan memiliki pengaruh yang besar terhadap perusahaan, penjualan 
yang dilakukan oleh perusahaan harus didukung dengan harta atau aset, dimana 
apabila penjualan ditingkatkan maka aset perusahaan juga harus ditambah. 
Pertumbuhan penjualan yang semakin meningkat akan menyebabkan laba perusahaan 
semakin meningkat pula, sehingga beban pajak perusahaan juga semakin bertambah. 
Peningkatan pertumbuhan penjualan cenderung akan membuat perusahaan 
mendapatkan keuntungan yang besar sehingga cenderung mendorong perusahaan 
untuk melakukan praktik tax avoidance (Dewinta dan Setiawan, 2016). 
J. Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Tax Avoidance 
Corporate social responsibility adalah bagaimana suatu perusahaan 
memperhatikan dampak sosial dan lingkungan yang muncul dari aktivitas operasinya, 
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dengan cara memaksimalkan manfaat dan meminimalkan kerugian sebagai faktor 
kunci dan kelangsungan hidup perusahaan (Lanis dan Richardson, 2012). CSR 
merupakan hal penting karena menjadi bukti nyata tanggung jawab perusahaan yang 
dapat di tunjukkan oleh perusahaan terhadap pemangku kepentingan seperti investor, 
pemerintah, dan masayarakat secara umum. Perusahaan melakukan pengungkapan 
CSR agar mendapatkan legitimasi positif dari masyarakat demi mempertahankan 
kelangsungan hidup perusahaan.  
Perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasinya tidak hanya untuk 
memperoleh laba, tetapi perusahaan dituntut untuk beroperasi sesuai dengan batasan 
norma dan nilai yang berlaku di masyarakat (Pradipta dan Supriyadi, 2015). Salah 
satu bentuk tanggung jawab sosial yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah 
kepatuhan dalam membayar pajak kepada pemerintah untuk merealisasikan 
pembangunan yang berkelanjutan demi mewujudkan masyarakat yang adil dan 
sejahtera. 
K. Company Size Menguatkan Capital Intensity terhadap Tax Avoidance 
Perusahaan yang memiliki jumlah aset tetap yang besar maka akan 
menyebabkan jumlah pajak yang dibayarkan juga semakin rendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat aset tetap yang tinggi memiliki 
beban pajak yang lebih rendah dibandingkan perusahaan yang mempunyai aset tetap 
yang rendah (Sinaga dan Sukartha, 2018). Ukuran perusahaan dapat dilihat dari 
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jumlah total aset yang dimiliki, semakin besar total aset perusahaan maka semakin 
besar pula ukuran perusahaan.  
Menurut Dewi dan Jati (2014) ukuran perusahaan adalah besar atau kecilnya 
perusahaan yang tercermin dari total aset yang dimilikinya. Rasio intensitas aset tetap 
adalah aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan berkaitan dengan investasi dalam 
bentuk aset tetap (intensitas modal) dan persediaan (intensitas persediaan) dimana 
rasio intensitas modal dapat menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam 
memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba penjualan (Ambarukmi dan Diana, 
2017). Besarnya ukuran perusahaan menandakan aset tetap yang besar pula, hal inilah 
yang dapat memberikan peluang kepada perusahaan untuk meminimalkan beban 
pajak yang harus dibayarkan. 
L. Company Size Menguatkan Sales Growth terhadap Tax Avoidance 
Penjualan memiliki pengaruh yang besar terhadap perusahaan, penjualan 
yang dilakukan oleh perusahaan harus didukung dengan harta atau aset, dimana 
apabila penjualan ditingkatkan maka aset perusahaan juga harus ditambah. 
Peningkatan pertumbuhan penjualan cenderung akan membuat perusahaan 
mendapatkan profit yang besar sehingga perusahaan cenderung untuk melakukan 
praktik tax avoidance (Lestari et al., 2018). 
 Pertumbuhan penjualan yang semakin meningkat akan menyebabkan laba 
perusahaan semakin meningkat pula, sehingga beban pajak perusahaan juga semakin 
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bertambah dan memotivasi manajer untuk melakukan tax avoidance. Meningkatnya 
jumlah penjualan yang disebabkan oleh besarnya ukuran perusahaan mengakibatkan 
laba perusahaan yang semakin meningkat sehingga perusahaan sulit untuk 
meminimalkan beban pajaknya. 
M. Company Size Menguatkan Corporate Social Responsibility terhadap Tax 
Avoidance 
Perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasinya tidak hanya untuk 
memperoleh laba, tetapi perusahaan dituntut untuk beroperasi sesuai dengan batasan 
norma dan nilai yang berlaku di masyarakat (Pradipta dan Supriyadi, 2015). Salah 
satu bentuk tanggung jawab sosial yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah 
kepatuhan dalam membayar pajak kepada pemerintah untuk merealisasikan 
pembangunan yang berkelanjutan demi mewujudkan masyarakat yang adil dan 
sejahtera. Tanggung jawab sosial perusahaan akan semakin tinggi dilihat dari 
semakin besarnya ukuran perusahaan.  
Perusahaan dengan ukuran yang besar akan mengeluarkan biaya yang lebih 
besar sebagai bentuk tanggung jawabnya terhadap masyarakat dan lingkungan tanpa 
menilai seberapa besar biaya yang dikeluarkan untuk membayar beban pajaknya. 
Corporate Social Responsibility adalah bentuk tanggung jawab perusahaan kepada 
semua stakeholdernya dengan membayar pajak sebagai salah satu bentuk tanggung 
jawab sosial perusahaan melalui pemerintah (Dharma dan Noviari, 2017). 
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N. Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait opini penghindaran 
pajak dengan memberikan hasil yang beragam, ada yang berpengaruh positif, ada 
yang berpengaruh negatif, hingga ada yang tidak memiliki pengaruh (tidak 
signifikan). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan terletak pada company size yang menjadi variabel penguat hubungan antara 
capital intensity, sales growth, dan corporate social responsibility dengan company 
size. Beberapa hasil pengujian dan penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 2.1 
sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No Nama  Judul  Hasil  
1 2 3 4 
1. Deddy dyas 
Cahyono, 
Rita Andini, 
dan Kharis 
Raharjo 
(2016) 
Pengaruh Komite Audit, Kepemilikan 
Institusional, Dewan Komisaris, 
Ukuran Perusahaan (Size), Leverage 
(DER), dan Profitabilitas (ROA) 
terhadap Tindakan Penghindaran 
Pajak (Tax Avoidance) pada 
Perusahaan Perbankan yang Listing 
BEI Periode Tahun 2011-2013).  
Hasil penelitian 
menunjukkan 
ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh 
terhadap tax 
avoidance (CETR). 
2. Agustine 
Fadjarenie & 
Yulia Apni 
Nur Anisah 
(2016) 
Pengaruh Corporate Governance dan 
Sales Growth Terhadap Tax Avoidance 
(Studi mpiris pada Perusahaan Otomotif 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia) 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh 
negative yang kuat 
antara sales growth 
terhadap tax 
avoidance. 
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1 2 3 4 
3. Khoirunnisa 
Alviyani 
(2016) 
Pengaruh Corporate Governance, 
Karakter Eksekutif, Ukuran Perusahaan, 
dan Leverage terhadap Penghindaran 
Pajak (Tax Avoidance) (Studi pada 
Perusahaan Pertanian dan Pertambangan 
yang Terdaftar di BEI Tahun 2011-2014) 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
penghindaran pajak. 
4. Khusniyah 
Tri Ambaru 
dan Nur 
Diana (2017) 
Pengaruh Size, Leverage, Profitability, 
Capital Intensity Ratio, dan Activity Ratio 
terhadap Effective Tax Rate (ETR) (Studi 
Empiris Pada Perusahaan LQ-45 yang 
Terdaftar di BEI Selama Periode 2011-
2015) 
Hasil penelitian 
menunjukkan capital 
intensity ratio 
berpengaruh tidak 
signifikan negatif 
terhadap Effective 
Tax Rate. 
 
5. Nyoman 
Budhi Setya 
Dharma dan 
Naniek 
Noviari 
(2016) 
Pengaruh Corporate Social Responsibility 
dan Capital Intensity terhadap Tax 
Avoidance  
Hasil analisis regresi 
menunjukkan 
variabel corporate 
social responsibility 
berpengaruh negatif 
terhadap tax 
avoidance. 
6. Vivi Lestari 
Riantami dan 
Dedik Nur 
Triyanto 
(2018) 
Pengaruh Proporsi Komisaris Indepen-
den, Financial Distress, Intensitas Aset 
Tetap, dan Pertumbuhan Penjualan 
terhadap Tax Avoidance (Studi pada 
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017) 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
intensitas aset tetap 
dan pertumbuhan 
penjualan tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
tax avoidance. 
7. 
 
 
 
 
Ni Putu 
Winda 
Ayuningtyas 
dan I Ketut 
Sujana 
(2018) 
Pengaruh Proporsi Komisaris Independen, 
Leverage, Sales Growth, dan Profitabilitas 
pada Tax Avoidance 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
sales growth 
berpengaruh negatif 
terhadap tindakan 
avoidance. 
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O. Rerangka Konseptual 
Penelitian ini mengacu pada teori keagenan yang menjelaskan tentang 
perbedaan kepentingan antara agen (pengelola) dan prinsipal (pemilik), misalnya 
dalam hal perpajakan yang memunculkan problem agency antara pemungut pajak 
(fiskus) dengan pembayar pajak dalam hal ini perusahaan, di mana fiskus 
mengharapkan penerimaan yang sebesar-besarnya dari pemungutan pajak, sementara 
dari pihak manajemen perusahaan berpandangan yang berbeda bahwa perusahaan 
harus menghasillkan laba yang tinggi dengan pembayaran pajak yang rendah.  
Banyak cara yang dapat ditempuh oleh perusahaan untuk merendahkan 
pembayaran pajaknya, seperti dalam memanfaatkan unsur-unsur yang terdapat dalam 
karakteristik perusahaan meliputi capital intensity dan sales growth serta corporate 
social responsibility. Ketiga unsur tersebut sangat rentan dipergunakan untuk 
melakukan penghindaran pajak, sehingga pengurangan pajak sering terjadi dengan 
mengesampingkan citra dan nilai perusahaan. Adapun rerangka konseptual dalam 
penelitian ini disajikan sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 Rerangka Konseptual 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
P. Hipotesis 
1. Capital Intensity terhadap Tax Avoidance 
Proporsi aset tetap yang lebih besar akan menyebabkan beban depresiasi yang 
semakin besar pula, sehingga penghasilan yang dikenakan pajak akan semakin kecil 
(Indrajati et al., 2017). Semakin besar jumlah aset tetap suatu perusahaan maka 
semakin rendah jumlah pajak yang dibayarkan tiap tahunnya dibandingkan 
perusahaan dengan jumlah aset tetap yang rendah. Perusahaan yang lebih 
menekankan pada investasi berupa aset tetap akan memiliki tarif pajak efektif yang 
rendah (Gupta dan Newberry, 1997).  
Tax Avoidance 
Company Size 
Capital Intensity Ratio 
Sales Growth 
Corporate Social 
Responsibility 
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Perusahaan memanfaatkan penyusutan atau depresiasi dari aset tetap yang 
dimilikinya untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan. Manajemen akan 
melakukan investasi aset tetap dengan cara menggunakan dana menganggur 
perusahaan untuk mendapatkan keuntungan berupa biaya depresiasi yang digunakan 
sebagai pengurang pajak (Darmadi et al., 2013). Penelitian yang dilakukan oleh 
Dharma dan Noviari (2017) menunjukkan bahwa variabel capital intensity 
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Capital Intensity berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance  
2. Sales Growth terhadap Tax Avoidance 
Pertumbuhan penjualan mencerminkan manifestasi keberhasilan investasi 
masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan di masa yang akan 
datang (Masrullah et al., 2018). Pertumbuhan penjualan yang semakin meningkat 
akan menyebabkan laba perusahaan semakin meningkat pula, sehingga beban pajak 
perusahaan juga semakin bertambah. Meningkatnya laba perusahaan akan 
memotivasi manajer perusahaan untuk mengurangi jumlah pajaknya demi 
mendapatkan laba yang besar sesuai dengan tujuan utama perusahaan, yaitu 
meminimalkan beban dan memaksimalkan laba.  
Perusahaan yang memiliki penjualan yang cenderung meningkat akan 
mendapatkan profit yang meningkat pula, apabila profit yang didapatkan perusahaan 
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besar maka semakin besar pula beban pajak yang harus dibayarkan sehingga 
perusahaan berusaha mengurangi beban pajaknya dengan cara melakukan praktik tax 
avoidance (Lestari et al., 2018). Sejalan dengan penelitian yang  dilakukan oleh 
Dewinta dan Setiawan (2016) menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan 
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Sales Growth berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance 
3. Corporate Social Responsibility terhadap Tax Avoidance 
Corporate social responsibility adalah bagaimana suatu perusahaan 
memperhatikan dampak sosial dan lingkungan yang muncul dari aktivitas operasinya, 
dengan cara memaksimalkan manfaat dan meminimalkan kerugian sebagai faktor 
kunci dan kelangsungan hidup perusahaan (Lanis dan Richardson, 2012). Perusahaan 
melakukan pengungkapan CSR agar mendapatkan legitimasi positif dari masyarakat 
sekaligus sebagai bentuk tanggung jawab terhadap semua stakeholder-nya. 
Berdasarkan pandangan teori legitimasi, CSR merupakan salah satu cara 
untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat, dimana semakin tinggi tingkat 
pengungkapan CSR suatu perusahaan maka semakin tinggi pula reputasi perusahaan 
dimata masyarakat. Pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan tidak 
berdasarkan kewajiban untuk melakukan pengembangan terhadap masyarakat yang 
seharusnya dipenuhi tetapi hal tersebut masih dianggap sebagai beban yang dapat 
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merugikan perusahaan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Davis et al. 
(2013) yang menemukan bahwa pengukuran kualitas pelaporan akuntabilitas 
perusahaan dan indeks CSR memiliki hubungan positif dengan aktivitas lobi dalam 
mengurangi pajak perusahaan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap Tax 
Avoidance 
4. Company Size menguatkan Capital Intensity terhadap Tax Avoidance 
Perusahaan yang memiliki jumlah aset tetap yang besar maka akan 
menyebabkan jumlah pajak yang dibayarkan juga semakin rendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat aset tetap yang tinggi memiliki 
beban pajak yang lebih rendah dibandingkan perusahaan yang mempunyai aset tetap 
yang rendah (Sinaga dan Sukartha, 2018). Ukuran perusahaan dapat dilihat dari 
jumlah total aset yang dimiliki, semakin besar total aset perusahaan maka semakin 
besar pula ukuran perusahaan. Besarnya ukuran perusahaan menandakan aset tetap 
yang besar pula, hal inilah yang dapat memberikan peluang kepada perusahaan untuk 
meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan.  
Perusahaan yang memiliki total aset yang besar akan mendorong manajernya 
untuk melakukan penghindaran pajak dengan cara mencatat beban penyusutan yang 
tinggi pada kelompok asetnya. Besarnya penyusutan aset akan mendorong 
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berkurangnya beban pajak yang harus dibayarkan sehingga memunculkan konflik 
kepentingan antara perusahaan dengan fiskus. Sejalan dengan teori keagenan, konflik 
kepentingan yang terjadi antara fiskus dan perusahaan yaitu fiskus ingin 
memaksimalkan penerimaan negara dari penerimaan pajak sementara dilain hal 
perusahaan ingin meminimalkan beban pajaknya demi memperoleh laba yang besar 
dalam menjalankan aktivitas operasinya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Company Size menguatkan Capital Intensity berpengaruh positif terhadap 
Tax Avoidance 
5. Company Size menguatkan Sales Growth terhadap Tax Avoidance 
Penjualan memiliki pengaruh yang besar terhadap perusahaan sehingga 
penjualan yang dilakukan oleh perusahaan harus didukung dengan harta atau aset, 
dimana apabila penjualan ditingkatkan maka aset perusahaan juga harus ditambah. 
Pertumbuhan penjualan yang semakin meningkat akan menyebabkan laba perusahaan 
semakin meningkat pula, sehingga beban pajak perusahaan juga semakin bertambah 
dan memotivasi manajer untuk melakukan tax avoidance. Meningkatnya jumlah 
penjualan yang disebabkan oleh besarnya ukuran perusahaan mengakibatkan laba 
perusahaan yang semakin meningkat sehingga perusahaan sulit untuk meminimalkan 
beban pajaknya.  
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Sejalan dengan teori keagenan terjadi konflik kepentingan antara perusahaan 
dengan fiskus, dimana perusahaan sebagai agen ingin membuat ukuran 
perusahaannya semakin besar dengan cara meningkatkan pertumbuhan penjualannya. 
Meningkatnya pertumbuhan penjualan perusahaan akan mendorong fiskus yang 
bertindak sebagai prinsipal untuk memaksimalkan penerimaan dari pajak perusahaan. 
Konflik kepentingan yang terjadi yaitu perusahaan dengan ukuran yang besar serta 
memiliki penjualan yang tinggi akan melakukan berbagai cara untuk meminimalkan 
beban pajak yang harus dibayarkan kepada negara melalui fiskus. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H5: Company Size menguatkan Sales Growth berpengaruh positif terhadap 
Tax Avoidance 
6. Company Size menguatkan Corporate Social Responsibility terhadap Tax 
Avoidance 
Perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasinya tidak hanya untuk 
memperoleh laba, tetapi perusahaan dituntut untuk beroperasi sesuai dengan batasan 
norma dan nilai yang berlaku di masyarakat (Pradipta dan Supriyadi, 2015). 
Tanggung jawab sosial perusahaan akan semakin tinggi dilihat dari semakin besarnya 
ukuran perusahaan. Perusahan yang besar akan melakukan penghindaran pajak 
dengan cara mengeluarkan biaya CSR sehingga beban pajaknya akan berkurang. 
Sejalan dengan teori agensi menunjukkan bahwa terjadi asimetri informasi antara 
perusahaan dengan fiskus, dimana fiskus selaku prinsipal mengharapkan penerimaan 
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pajak yang besar dengan melihat ukuran perusahaan. Namun, dilain sisi perusahaan 
mengeluarkan biaya CSR yang mengakibatkan beban pajaknya juga berkurang 
sehingga terjadi penghindaran pajak.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H6: Company Size menguatkan Corporate Social Responsibility berpengaruh 
positif terhadap Tax Avoidance 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menganalisa data-data 
sekunder. Penelitian kuantitatif merupakan metode ilmiah atau scientific karena telah 
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang meliputi konkrit (empiris), obyektif, terukur, 
rasional, dan sistematis. Metode kuantitatif juga dapat disebut metode discovery, 
karena dengan metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru 
(Sugiyono, 2018:7). Metode penelitian ini menggunakan penelitian assosiatif yang 
memiliki bentuk hubungan kausalitas. Menurut Sugiyono (2018:37) pendekatan 
kuantitatif yang berbentuk kausalitas digunakan untuk mengetahui hubungan sebab 
akibat antardua variabel atau lebih, yakni variabel yang memengaruhi dan 
dipengaruhi. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian kausal komparatif. Penelitian 
kausal komparatif merupakan penelitian yang berusaha mengidentifikasi hubungan 
sebab akibat dan melakukan perbandingan yang melibatkan dua atau lebih kelompok 
dan sebuah variabel independen. Kausal komparatif berusaha mengamati alasan atau 
penyebab terjadinya suatu fenomena yang diteliti. Seorang peneliti berusaha 
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menjelaskan dan menentukan sebab atau alasan adanya perbedaan dalam perilaku 
atau status sekelompok invidu (Kuncoro,2013: 277).   
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2018. Sedangkan sampel 
adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik 
pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan nonprobability sampling yakni 
mengambil metode purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel 
yang representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Kriteria sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2014-2018. 
2. Perusahaan pertambangan yang mengalami pertumbuhan penjualan minimal 2 
tahun selama periode 2014-2018. 
3. Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan dan mengungkapkan aktivitas 
CSRnya dalam laporan tahunan selama periode penelitian. 
4. Perusahaan yang tidak memiliki laba sebelum pajak yang rugi atau negatif 
selama periode 2014-2018. Karena akan mengakibatkan ETR yang negatif. 
 
 
37 
 
 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 
data kuantitatif yang meliputi data laporan keuangan perusahaan publik.  Data dalam 
penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan lengkap dengan laporan auditor dari 
masing-masing perusahaan yang terdaftar di BEI khususnya pada tahun 2014-2018 
yang diperoleh melalui Bursa Efek Indonesia serta situs-situs yang terkait yang 
menyediakan data mengenai laporan keuangan publik yaitu www.idx.co.id. 
2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data utamanya adalah Pusat 
Referensi Pasar Modal Bursa Efek Indonesia, sehingga data yang diperoleh pada 
penelitian ini data yang telah dicatat oleh Bursa Efek Indonesia dari situs resmi BEI: 
www.idx.co.id. dan data yang diperoleh dari kantor Bursa Efek Indonesia Perwakilan 
Sulawesi Selatan. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan metode dokumentasi yaitu 
menelusuri laporan tahunan yang terpilih menjadi sampel. Laporan tahunan diperoleh 
dari publikasi Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs www.idx.co.id periode tahun 
2014-2018.  
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan semua alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah. Bentuk instrumen yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu bentuk istrumen dokumentasi di mana bentuk ini 
dikategorikan dalam dua macam yaitu dokumentasi dengan memuat garis-garis besar 
atau kategori yang akan dicari datanya, dan check-list yang memuat daftar variabel 
yang akan dikumpulkan datanya. Dokumentasi yang dimaksud merupakan 
penelusuran data yang sudah didokumentasikan oleh perusahaan yang bersifat 
kuantitatif ke beberapa bagian atau divisi perusahaan.  
G. Metode Analisis Data 
Metode analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk 
memproses variabel-variabel yang ada sehingga menghasilkan suatu hasil penelitian 
yang berguna dan memperoleh suatu kesimpulan. Teknik pengolahan data yang 
digunakan yaitu program aplikasi Statistical for Social Sceinces (SPSS) versi 23. 
Berikut ini adalah analisis dan pengujian yang dilakukan, yaitu: 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik desktiptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data tersebut yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan saat hanya ingin 
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mendeskripsikan data sampel dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk populasi dimana sampel itu diambil (Sugiyono, 2018:147).  
Statistik deskriptif terdiri atas penyajian data yang dilakukan melalui tabel, 
grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean (pengukuran 
tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui 
perhitungan rata-rata dan standar deviasi, dan perhitungan persentase. Statistik 
deskritif dapat pula digunakan untuk mencari kuatnya hubungan antara variabel 
melalui analisis korelasi, melakukan prediksi dengan analisis regresi, dan membuat 
perbandingan dengan membandingkan rata-rata data sampel atau populasi (Sugiyono, 
2018:148). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik harus dilakukan dalam penelitian ini, untuk menguji apakah 
data memenuhi asumsi klasik. Hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya 
estimasi yang bias. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji 
ormalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Tujuan dari dilakukannya uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah 
suatu variabel normal atau tidak. Normal atau tidaknya berdasar patokan distribusi 
normal dari data dengan mean dan standar deviasi yang sama. Jadi uji normalitas 
pada dasarnya melakukan perbandingan antara data penelitian dengan data 
berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang sama dengan data 
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penelitian. Model regresi yang baik adalah jika distribusi data normal atau mendekati 
normal. Pada  prinsipnya  normalitas  dapat dideteksi  dengan  melihat  penyebaran 
data  P-Plotof Regression Standarized pada  sumbu  diagonal  dari grafik. Dalam 
penelitian ini, uji normalitas dilakukan melalui uji statistik yaitu dilakukan dengan 
pendekatan Kolmogorov-Smirnov. Suatu variabel dikatakan normal jika nilai Sig. 
atau probabilitas pada uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05. Selain itu uji normalitas juga 
diuji dengan grafik Probability Plot. Dari grafik tersebut apabila titik-titik menyebar 
di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal yang artinya data dalam 
penelitian ini terdistribusi secara normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independennya. Selanjutnya 
dijelaskan bahwa deteksi adanya multikolinearitas dapat dilihat dari besaran Variance 
Inflation Factor (VIF) dan tolerance, dengan ketentuan sebagai berikut :  
1) Jika nilai tolerance < 0,1 dan VIF > 10, terjadi multikolinearitas  
2) Jika nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, tidak terjadi multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pada 
periode t-1 (sebelumnya), di mana jika terjadi korelasi, maka ada indikasi masalah 
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autokorelasi. Masalah autokorelasi akan muncul bila data yang dipakai adalah data 
runtut waktu (time series). Bila data penelitian adalah data kerat lintang, masalah 
autokorelasai akan muncul bila data sangat tergantung pada tempat. 
Autokorelasi dapat diketahui melalui uji Durbin Watson (DW test).  
Ketentuan Durbin Watson sebagai berikut:  
du < d < 4-du : Tidak ada autokorelasi  
d < d1      : Terdapat autokorelasi positif  
d > 4-d1     : Terdapat autokorelasi negatif  
d1 < d < du   : Tidak ada keputusan tentang autokorelasi  
4-du < d < 4-d1 : Tidak ada keputusan tentang autokorelasi 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas menunjukkan varians variabel dalam model tidak sama 
(konstan). Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian dilakukan melalui uji park. Uji Park yaitu 
dengan meregresikan nilai logaritma natural dari residual kuadrat (Lne
2
) dengan 
variabel independen. Jika nilai sig. pada uji glejser > 0,05 maka tidak terjadi 
heterokedastisitas, sedangkan jika nilai Sig. pada uji glejser < 0,05 maka terjadi 
heterokedastisitas. Cara lain untuk mendeteksi ada tidaknya gejala heterokedastisitas 
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dapat dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) dengan residualnya. Dasar analisis grafik plot adalah sebagai berikut :  
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
(bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka diindikasikan telah 
terjadi heterokedastisitas.  
2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik yang menyebar di atas dan 
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Pengujian  hipotesis terhadap  pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen  dilakukan  dengan  meggunakan  analisis  regresi  linier berganda. Analisis  
regresi  digunakan  untuk  memprediksi  pengaruh  lebih  dari  satu variabel  bebas 
terhadap  satu  variabel  tergantung,  baik  secara  parsial  maupun simultan. Analisis 
ini untuk menguji hipotesis 1 sampai 3. Rumus untuk menguji pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen yaitu :           
 
Keterangan :  
Y   :  Tax Avoidance 
α      :  Konstanta  
X1  :  Capital Intensity 
X2  :  Sales Growth 
Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 +  e 
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X3  :  Corporate Social Responsibility 
β 1-β 3  :  Koefisien regresi berganda 
 e         :  error term 
b. Moderated Regression Analysis (MRA) 
Untuk menguji variabel moderating, digunakan Uji Interaksi. Uji interaksi 
atau sering disebut dengan Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan 
aplikasi khusus regresi berganda linear di mana dalam persamaan regresinya me-
ngandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independen). Bentuk 
persamaannya adalah sebagai berikut : 
 
Keterangan :  
Y  :  Tax Avoidance 
α   : Konstanta  
X1  : Capital Intensity 
X2   : Sales Growth 
X3  : Corporate Social Responsibility 
M  : Company Size 
X1M – X3M : Interaksi antara Capital Intnesity, Sales Growth,  dan 
Corporate Social Responsibility dengan Tax 
Avoidance 
Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X1M + β5X2M  + β6X3M+ e 
44 
 
 
β1- β6  : Koefisien regresi berganda 
e  : error term 
Uji hipotesis ini dilakukan melalui uji koefisien determinasi dan uji regresi 
secara parsial (t-test): 
1) Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya bertujuan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan  model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 
mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika nilai R2 bernilai 
besar (mendeteksi 1) berarti variabel bebas dapat memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 
Sedangkan jika R2 bernilai kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam 
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Kriteria untuk analisis 
koefisien determinasi adalah: a) Jika Koefisien determinasi mendekati nol 
(0) berarti pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen tidak 
kuat, b) Jika Koefisien determinasi mendekati satu (1) berarti pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen kuat. 
2) Uji Simultan (Uji F)  
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel 
bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Menentukan kriteria uji 
hipotesis dapat diukur dengan syarat:   
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a) Membandingkan Fhitung dan Ftabel 
Jika Fhitung> Ftabel maka hipotesis diterima. Artinya variabel in-
dependen secara bersama-sama mempengaruhi  variabel dependen 
secara signifikan. Sedangkan jika Fhitung< Ftabel maka hipotesis ditolak. 
Artinya variabel independen secara bersama-sama tidak 
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
b) Melihat probabilities values  
Probabilities value > derajat keyakinan (0,05) maka hipotesis 
ditolak. Artinya variabel independen secara bersama-sama tidak 
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Sedangkan 
probabilities value < derajat keyakinan (0,05) maka hipotesis diterima. 
Artinya variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan. 
c) Uji Regresi Secara Parsial 
Uji t (t-test) digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial 
guna me-nunjukkan pengaruh tiap variabel independen secara individu 
terhadap variabel dependen. Uji t adalah pengujian koefisien regresi 
masing-masing variabel in-dependen terhadap variabel dependen untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel dependen terhadap 
variabel dependen secara individu terhadap variabel dependen, 
dilakukan dengan membandingkan p-value pada kolom Sig masing-
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masing variabel independen dengan tingkat signifikan yang digunakan 
0,05. Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: a)Jika 
probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak, b) Jika probabilitas < 0,05, 
maka hipotesis diterima. 
H. Definisi Operasional 
Variabel suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018:9). Variabel-variabel dalam 
penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: variabel 
dependen tax avoidance, variabel independen yaitu capital Intensity, sales growth  
dan corporate social responsibility. Selanjutnya, variabel pemoderasi yaitu company 
size. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Dependen  
Variabel dependen atau sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen, 
atau terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 
adanya variael bebas (Sugiyono, 2018:39). Penghindaran pajak merupakan penerapan 
efektivitas pengelolaan beban pajak perusahaan yang dihitung melalui ETR (effective 
tax rate). Semakin rendah presentase ETR maka semakin baik kinerja suatu 
perusahaan dalam mengelola keefektifan pajaknya (Ambarukmi dan Diana, 2017). 
Penghindaran pajak dapat diukur dengan rumus sebagai berikut : 
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ETR = x 100% 
 
2. Variabel Independen 
Variabel independen atau sering disebut variabel stimulus, prediktor, 
antecedent, atau bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2018:39). 
Pada penelitian ini variabel independen berjumlah tiga, dengan rincian sebagai 
berikut: 
a. Capital Intensity 
Muzakki dan Darsono (2015) mendefinisikan capital intensity seberapa besar 
perusahaan menginvestasikan asetnya dalam bentuk aset tetap. Capital intensity 
adalah seberapa besar perusahaan menginvestasikan dananya dalam bentuk aset tetap 
dan persediaan. Dalam penelitian ini, capital intensity diproksikan dengan rasio 
intensitas aset tetap karena memiliki jumlah nilai yang cukup besar sehingga lebih 
memberi keakuratan perhitungan rasionya. Rasio intensitas aset tetap menurut 
Ambarita et al. (2017) diukur menggunakan rumus sebagai berikut: 
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b. Sales Growth 
Sales growth merupakan perubahan penjualan dalam laporan keuangan dari 
tahun ke tahun yang merupakan indikator dari penerimaan pasar dari produk atau jasa 
perusahaan tersebut (Fadjarenie dan Anisah, 2016). Pertumbuhan penjualan dalam 
penelitian ini diukur dengan rumus sebagai berikut: 
 
PP =               
Keterangan: 
PP  : Pertumbuhan Penjualan 
PBt  : Penjualan Bersih tahun sekarang 
PBt-1 : Penjualan Bersih tahun sebelumnya 
c. Corporate Social Responsibility 
CSR merupakan pengungkapan pengungkapan tanggung jawab social (CSR) 
oleh perusahaan secara sukarela atau atas kesadaran dari organ-organ perusahaan 
mengintegrasikan perhatian dan transparansi terhadap sosial dan lingkungan ke dalam 
operasi perusahaan dan interaksi kepada para stakeholder-nya (Ningrum et al., 2018). 
CSR diukur dengan pengungkapan CSR menggunakan indikator yang diterbitkan 
oleh GRI, yaitu dengan menggunakan table checklist, dimana setiap indikator yang 
diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan diberi nilai 1, dan jika tidak 
diungkapkan diberi nilai 0. Setelah itu dijumlahkan semua yang bernilai 1, kemudian 
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dibagi dengan jumlah seluruh indikator. CSR dalam penelitian ini diukur dengan 
rumus sebagai berikut: 
TCSRli = 
 
Keterangan : 
TCSRli :Indeks luas pengungkapan tanggung jawab social dan 
lingkungan perusahaan 
 :Nilai 1 = jika item y diungkapkan; 0 = jika item y tidak 
diungkapkan 
y :item yang diharapkan diungkapkan 
ni : jumlah item untuk perusahaan I, ni  79 
3. Variabel Moderasi (Moderating Variable) 
Variabel Moderasi adalah variabel yang memengaruhi dalam hal memperkuat 
atau memperlemah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. 
Variabel ini dapat pula dikatakan sebagai variabel independen kedua (Sugiyono, 
2018:39). Variabel moderasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah company 
size. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diproksikan ke dalam logaritma natural 
dari nilai buku total nilai aset perusahaan. Secara matematis rumus ukuran 
perusahaan menurut Swingly dan sukartha (2015) adalah sebagai berikut: 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  Gambaran Umum 
1. Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Bursa saham atau biasa disebut bursa efek merupakan sebuah pasar yang 
berkaitan dengan penjualan dan pembelian efek dari perusahaan yang telah terdaftar 
pada bursa tersebut. Seringkali terdapat suatu lokasi yang menjadi pusat, setidaknya 
untuk catatan, namun kini perdagangan semakin sedikit apabila dikaitkan dengan 
tempat seperti itu, karena bursa saham modern kini berkembang ke arah jaringan 
elektronik yang akan memberikan keuntungan dari segi kecepatan dan biaya 
transaksi. Bursa efek ini, bersama-sama dengan pasar uang merupakan sumber utama 
permodalan eksternal, baik bagi perusahaan maupun pemerintah. Karena bagi pihak-
pihak yang bertransaksi tidak perlu saling tahu lawan transaksinya, perdagangan pada 
bursa hanya dapat dilakukan oleh seorang anggota, yaitu sang pialang saham. 
Secara historis, pasar modal sudah ada jauh sebelum Indonesia merdeka. 
Pasar modal disaat itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda guna kepentingan 
pemerintah kolonial atau VOC. Meskipun pasar modal di Indonesia telah ada sejak di 
tahun 1912, namun pertumbuhan dan perkembangan pasar modal tidak berjalan 
seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal sempat 
mengalami kevakuman. Hal tersebut diebabkan oleh beberapa faktor seperti 
perpindahan kekuasaan dari pemerintah colonial Belanda kepada pemerintah 
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Republik Indonesia, perang dunia ke I dan II, dan berbagai kondisi yang 
menyebabkan jalannya operasi dari bursa efek Indonesia tidak dapat berjalan 
sebagaimana mestinya. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 
tahun 1977, dan seiring berjalannya waktu kemudian pasar modal mengalami 
pertumbuhan dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan. Tahun 2007 
menjadi titik penting dalam sejarah perkembangan Pasar Modal Indonesia, dengan 
persetujuan dari para pemegang saham kedua bursa, Bursa Efek Surabaya (BES) 
digabungkan ke dalam Bursa Efek Jakarta (BEJ) yang kemudian dijadikan Bursa 
Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX) yang bertujuan untuk 
meningkatkan peran pasar modal dalam perekonomian Indonesia. Proses transaksi 
permintaan dan penawaran yang terjadi dalam pasar-pasar saham didukung oleh 
beberapa faktor yang sama halnya yang terjadi dalam setiap pasar bebas, di mana 
juga memberi pengaruh terhadap harga saham. 
Bursa Efek Indonesia berperan penting sebagai sarana untuk masyarakat 
dalam berinvestasi, yang merupakan salah satu alternantif dalam penanaman modal. 
Bagi perusahaan, BEI membantu perusahaan dalam memperoleh tambahan modal 
melalui go public, yakni kegiatan penawaran saham atau efek lainnya yang dilakukan 
oleh para emiten (perusahaan yang go public) kepada masyarakat berdasarkan tata 
cara yang diatur oleh UU Pasar Modal dan Peraturan Pelaksanannya (Basir dan 
Fakhruddin, 2005 : 28). 
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Berikut ini merupakan visi dan misi dari Bursa Efek Indonesia yang menjadi 
landasan operasionalnya, yakni: 
a. Visi 
“Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia”. 
b. Misi 
1) Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui 
pemberdayaan anggota bursa dan partisipan, penciptaan nilai tambah, efisiensi 
biaya serta penerapan good governance 
2) Core Values = Teamwork, Integrity, Profesionalism, Service Excellence 
3) Core Competencies = Building Trust, Integrity, Strive for Excellence, 
Customer Focus 
Bursa Efek Indonesia (BEI) atau disebut pasar modal merupakan tempat 
diperdagangkannya instrumen jangka panjang (jangka waktu lebih dari 1 tahun). 
Adapun intrumen yang dapat diperdagangkan oleh pelaku pasar modal di Bursa Efek 
adalah surat berharga yang disebut dengan nama efek. Surat berharga yang 
diperdagangkan masing-masing memiliki karakter yuridis tersendiri yang diatur oleh 
peraturan dan ketentuan berbeda-beda. Dilihat dari bentuknya, efek terbagi menjadi 
beberapa jenis, antara lain sebagai berikut: 
a. Saham 
Saham merupakan tanda bukti kepemilikan suatu perusahaan di mana 
pemiliknya dapat disebut sebagai pemegang saham (shareholder atau stockholder). 
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Suatu pihak dapat dikatakan sebagai pemegang saham ditandai dengan bukti bahwa 
pihak tersebut sudah tercatat sebagai pemegang saham dalam daftar pemegang 
saham. Saham dapat dibagi menjadi dua macam yaitu: 
1) Saham preferen, merupakan jenis saham yang di mana terlebih  dahulu 
memiliki hal untuk memperoleh laba dan memiliki laba kumulatif. Hak 
kumulatif merupakan hak untuk memperoleh laba yang tidak dibagikan pada 
suatu tahun yang mengalami kerugian, tetapi akan dibayar pada tahun ketika 
mengalami keuntungan. 
2) Saham biasa, merupakan jenis saham yang di mana akan menerima laba 
setelah laba bagian saham preferen telah dibagikan. Menurut Ang (1997), 
saham biasa (common stock) atau yang sering disebut sebagai saham adalah 
surat berharga yang menjadi bukti penyertaan atau bukti pemilikan individu 
maupun perusahaan atau suatu institusi yang sering diperjual-belikan di bursa 
efek. 
b. Obligasi 
Obligasi merupakan surat utang jangka menengah–panjang yang dapat 
dipindahtangankan. Isi dari obligasi berupa surat janji dari pihak yang telah 
menerbitkan guna untuk mengharapkan imbalan dalam bentuk bunga pada periode 
tertentu dan pelunasan pokok utang pada waktu yang telah ditentukan kepada pihak 
pembeli obligasi tersebut.  
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c. Bukti right 
Bukti right merupakan hak untuk membeli saham pada harga tertentu dalam 
jangka waktu tertentu. Harga disini berarti harganya telah ditetapkan di muka dan 
dapat pula disebut harga pelaksanaan atau harga tebusan (strike price atau exercise 
price). Sementara jangka waktu tertentu diartikan sebagai masa kurun waktu kurang 
dari enam bulan sejak penerbitan saham tersebut.  
d. Bukti waran 
Bukti waran merupakan hak untuk membeli saham pada harga tertentu 
dalam jangka waktu tertentu. Waran dan right memiliki perbedaan, yakni jangka 
waktu waran lebih lama ketimbang right. Jangka waktu umumnya dapat ditetapkan 
setelah 6 bulan atau setelah 3 bulan 5 tahun atau 10 tahun. 
Agar seseorang atau perusahaan dapat melakukan perdagangan efek, terlebih 
dahulu yang harus dilakukan adalah melakukan pendaftaran untuk menjadi member 
atau anggota bursa. Keanggotaan tersebut terdiri atas 3 kategori utama, yaitu : 
a. Melakukan transaksi untuk klien 
1) Pialang komisi (commision broker): memiliki kontribusi 52%, 
pekerjaannya dalam melangsungkan transaksi pembelian dan penjualan 
saham serta obligasi sesuai permohonan klien. 
2) Pialang obligasi (bond broker): memiliki kontribusi 2%, pekerjaannya 
sebagai pialang komisi yang hanya melaksanakan transaksi obligasi untuk 
para kliennya. 
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b. Melakukan transaksi untuk anggota lain. 
1) Pialang independen (independent broker), yaitu memiliki kontribusi 10%, 
pekerjaannya mengerjakan pesanan untuk pialang lain yang tidak bisa 
mengerjakan akibat aktivitas pasar yang sangat tinggi. 
2) Spesialis (specialist), yaitu memiliki kontribusi 29%, pekerjaannya 
mencarikan jalan kehidupan pasar agar dapat terus menerus dan melakukan 
transaksi odd-lot 
c. Melakukan transaksi untuk diri sendiri. 
Pedagang terdaftar (registered trader), yaitu memiliki kontribusi 4%, 
pekerjaannya dalam menjual dan membeli efek untuk diri sendiri serta harus 
menaati peraturan demi melindungi publik.  
Seluruh bentuk transaksi dilaksanakan pada lantai bursa, yang dilakukan 
melalui proses lelang (auction process). Tujuannya yaitu untuk memadati seluruh 
pesanan pembelian pada harga yang paling murah dan juga memadati seluruh 
pesanan penjualan pada harga yang paling mahal, sehingga pembeli ataupun penjual 
bisa memperoleh hasil yang optimal. Pemberian informasi yang lebih lengkap tentang 
perkembangan bursa kepada publik, Bursa Efek Indonesia menyebar pergerakan 
harga saham yang dilakukan melalui media cetak dan media elektronik. Suatu 
indikator pergerakan harga saham tersebut adalah indeks harga saham. Bursa Efek 
Indonesia mempunyai beberapa jenis indeks, ditambah dengan 10 jenis indeks 
sektoral. Indeks-indeks tersebut yaitu : 
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a. IHSG : menggunakan semua saham tercatat sebagai komponen kalkulasi 
Indeks. 
b. Indeks Individual : merupakan indeks untuk masing-masing saham yang 
didasarkan harga dasar. 
c. Indeks LQ45 : menggunakan 45 saham terpilih setelah melalui beberapa 
tahapan seleksi. 
d. Indeks IDX30 : menggunakan 30 saham terpilih setelah melalui beberapa 
tahapan seleksi. 
e. Indeks Kompas100 : menggunakan 100 saham pilihan harian Kompas. 
f. Indeks Sektoral : menggunakan semua saham yang masuk dalam sektor 
yang sama. 
g. Jakarta Islamic Index : menggunakan 30 saham terpilih yang termasuk 
dalam Daftar Efek Syariah yang diterbitkan oleh Bapepam-LK (Kini OJK). 
h. Indeks Bursa Syariah Indonesia (Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) : 
menggunakan semua saham yang termasuk dalam Daftar Efek Syariah yang 
diterbitkan oleh Bapepam-LK (kini OJK). 
i. Indeks Bisnis-27 : menggunakan 27 saham terpilih bekerja sama dengan 
Harian Bisnis Indonesia. 
j. Indeks Pefindo25 : menggunakan 25 saham terpilih bekerja sama dengan 
Pefindo. 
k. Indeks SRI-KEHATI : menggunakan 25 saham terpilih yang menerapkan 
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prinsip tata kelola yang baik dan kepedulian terhadap lingkungan, 
bekerjasama dengan Yayasan KEHATI. 
l. Indeks SMinfra18 : menggunakan 18 saham terpilih yang bergerak dalam 
bidang infrastruktur dan penunjangnya, bekerja sama dengan PT Sarana Multi 
Infrastruktur (Persero). 
m. Indeks Papan Utama dan Papan Pengembangan : indeks yang didasarkan 
pada kelompok saham yang tercatat di BEI yaitu kelompok Papan Utama dan 
Papan Pengembangan. 
2. Perusahaan Pertambangan 
Pertambangan adalah kegiatan yang dimulai dari mencari, menemukan, 
menambang, mengolah, hingga memasarkan bahan galian (mineral, batubara, dan 
migas) yang bernilai ekonomis. Industri pertambangan dikenal luas sebagai industri 
yang memiliki resiko yang tinggi sebagai usaha yang berkenaan dengan sumberdaya 
alam yang tidak terbaharukan dan sebagai usaha yang keekonomiannya lebih banyak 
ditentukan oleh pasar yang sifatnya sangat musiman. 
Indonesia adalah salah satu negara dengan potensi mineral dan bahan 
tambang yang tinggi karena terletak di wilayah fenomena geologi “ring of fire”, yang 
menjadi indikator bagi terdapatnya endapan-endapan mineral, khususnya endapan-
endapan hidrotermal. Potensi mineral Indonesia yang dinilai amat menjanjikan, 
dilihat dari panjangnya bentangan sistem busur magmatik negara indonesia, yang dua 
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kali lebih panjang dibandingkan dengan bentangan yang dimiliki oleh benua Amerika 
Selatan sebagai salah satu wilayah penghasil bahan-bahan tambang terbesar di dunia 
saat ini (15,000 km dibanding 6,250 km). 
Dengan kondisi seperti itu indonesia telah menjadi produsen timah kedua 
terbesar di dunia, eksportir batubara thermal ketiga terbesar di dunia, 
penghasiltembaga ketiga terbesar di dunia dan berada pada urutan kelima dan ketujuh 
untuk masing masing produksi nikel dan emas. Indonesia menjadi tuan rumah bagi 
pertambangan kelas dunia, termasuk tambang tembaga dan emas Grasberg di Irian 
Jaya, tambang tembaga Batu Hijau di Sumbawa, tambang Nikel di Inco Soroako, 
Kaltim Prima Coal di KalTim dan penambangan Timah dari PT Timah di Bangka. 
Sejak diundangkannya UU Pertambangan no. 11 tahun 1967 serta UU PMA 
no. 1 tahun 1967 selama kurun waktu lebih kurang tiga dasawarsa, sektor 
pertambangan kita telah mengalami transformasi yang mengesankan. Industri 
pertambangan Indonesia telah mengalami lompatan kemajuan yang meyakinkan. 
Status negara Indonesia telah berubah dari suatu negara yang tidak berarti menjadi 
salah satu negara penghasil barang tambang yang penting di dunia. 
Produk yang dihasilkan dari industri pertambangan sangatlah beragam. 
Produk tersebut dapat berupa: minyak bumi, gas bumi, batubara, timah, nikel, 
bauksit, pasir besi, emas, perak, tembaga, batu granit, bahan galian golongan C 
(seperti: kaolin, mangan, aspal, yodium, belerang, fosfat, asbes, pasir kwarsa, 
marmer, batu gamping, feldspar, bentonit). 
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Perusahaan pertambangan merupakan salah satu sektor industri yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perkembangan industri pertambangan begitu 
pesat saat ini dan akan semakin besar di masa yang akan datang. Hal ini disebabkan 
oleh potensi geologi indonesia yang sangat kaya akan bahan tambang. Diawal tahun 
1938, industri pertambangan mulai bermunculan dan mulai tahun 80-an, industri  
pertambangan sudah mulai terdaftar di BEI.  
a. Aktivitas Perusahaan Pertambangan 
Kegiatan usaha pertambangan terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: 
1) Prospeksi (Penyelidikan Umum) 
Merupakan langkah pertama dalam usaha pertambangan. pada tahapan ini 
kegiatan ditujukan untuk mencari dan menemukan endapan bahan galian dan 
mempelajari keadaan geologi secara umum untuk daerah yang bersangkutan 
berdasarkan data permukaan. Cara yang digunakan dalam penyelidikan umum ini 
adalah mengikuti data atau petunjuk tentang adanya suatu endapan bahan galian di 
suatu daerah, antara lain dengan cara tracing float, geofisika, geokimia, bor tangan 
dan lain-lain. 
2) Eksplorasi 
Merupakan kegiatan lanjutan dari penyelidikan umum yang bertujuan untuk 
mendapatkan kepastian tentang endapan bahan galian tersebut, yaitu mengenai: 
a. Bentuk, ukuran serta letak atau kedudukan bahan galian. 
b. Penentuan besar dan mutu (kadar) bahan galian. 
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c. Sifat fisik dan kimia bahan galian. 
d. Sifat fisik dan kimia batuan sekelilingnya,dan lain-lain.  
 Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam eksplorasi ini meliputi: 
a. Penyelidikan geologi secara lebih teliti baik ke arah horizontal 
amupun vertikal. 
b. Melakukan pengambilan contoh secara sistematis dan lebih terinci 
(detail), dengan cara melakukan pemboran inti (core drilling), 
membuat terowongan buntu (adit) dan sumur uji (test pit). 
 
3) Studi kelayakan 
 Tahap ini merupakan puncak dari serentetan penyelidikan awal sebelum usaha 
pertambangan dimulai. studi kelayakan merupakan evauasi dan perhitungan-
perhitungan untuk menentukan dapat tidaknya suatu endapan bahan galian ditambang 
dengan menguntungkan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan teknis dan 
ekonomis dengan mengingat keselamatan kerja serta kelestarian lingkungan hidup. 
Untuk tujuan tersebut perlu dilkukan pengamatan serta proyeksi-proyeksi harga dan 
pemasaran untuk dapat memperkirakan harga pokok dan hasil penjualan dikemudian 
hari. laporan yang telah dihasilkan harus dapat memberika gambaran yang jelas 
tentang prospek endapan bahan galian tersebut bila ditambang, untuk dapat 
mengambil keputusan serta mengambil langkah-langkah selanjutnya. 
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4) Persiapan penambangan (Development) 
 Sebelum kegiatan penambagan dimulai harus dilakukan persiapan-persiapan 
seperti membuat jalan, membangun kantor, gudang, bengkel, menyiapkan peralatan 
penambangan, pembersihan lahan (land clearing), sampai pengupasan tanah penutup 
(over burden), tetapi harus diusahakan agar tanah pucuk (top soil) dapat diselamatkan 
agar dapat dipakai pada saat reklamasi lahan bekas tambang dikemudian hari.  
5) Penambangan (eksploitasi)  
 Penambangan ialah kegiatan yang ditujukan untuk membebaskan dan 
mengambil bahan galian dari dalam kulit bumi, kemudian membawanya 
kepermukaan bumi untuk dapat dimanfaatkan. Penentuan cara penambangan sangat 
tergantung pada banyak faktor atau pertimbangan, yaitu: 
a. keadaan endapan bahan galian (ukuran, bentuk, kemiringan, 
kedalaman, penyebaran kadar endapan dan lain-lain. 
b. sifat fisik dan kimia endapan bahan galian. 
c. keadaan dan sifat fisik batuan sekeliling endapan (country rock). 
d. keadaan topografi dan morfologinya. 
e. keadaan geologi daerah. 
f. kemungkinan proses pengolahannya. 
g. kemungkinan perluasan dan mekanisasi. 
h. cara reklamasi daerah bekas penambangan. 
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Dalam prakteknya pelaksanaan sistem penambangan dibatasi oleh faktor-
faktor kendala, antara lain: 
a. faktor teknis-ekonomis yang diwujudkan dalam usaha mendapatkan 
perolehan (recovery) tambang semaksimal mungkin dengan biaya yang 
sekecil mungkin. 
b. faktor keamanan dan keselamatan kerja, yang diwujudkan dalam 
usaha memperkecil kemungkinan terjadinya kecelakaan dalam 
melaksanakan kegiatan penambangan. 
c. faktor kelestarian lingkungan hidup yang diwujudkan dalam usaha 
mencegah terjadinya pengrusakan lahan dan tanah, serta pencemaran 
lingkungan yang diakibatkan oleh kegiatan penambangan. 
6) Pengolahan Bahan Galian 
 Adalah kegiatan yang bertujuan untuk menaikkan kadar atau mempertinggi 
mutu bahan galian yang dihasilkan dari tambang sampai memenuhi persyaratan untuk 
diperdagangkan atau dipakai sebagai bahan baku untuk industri lain. Bahan galian 
yang dihasilkan dari tambang biasanya selain mengandung mineral berharga yang 
diinginkan juga mengandung mineral pengotor (gangue minerals) sehingga hasil 
tambang tidak bisa lansung dimanfaatkanatau diperdagangakan. 
 Untuk menghilangkan mineral pengotor tersebut sehingga hasil tambang bisa 
dimanfaatkan atau diperdagangkan, maka dilakukan pengolahan bahan galian (ore/ 
mineral dressing). Proses pemisahan antara mineral berharga dengan mineral-mineral 
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pengotor didasarkan pada perbedaan baik sifat fisik maupun sifat kimia antara 
mineral berharga dengan mineral pengotornya. Keuntungan lain dari pengolahan 
bahan galian selain meningkatkan kadar atau mutunya, ialah juga untuk mengurangi 
jumlah volume dan beratnya sehingga dapat mengurangi ongkos pengangkutannya. 
7) Pengangkutan 
 Adalah segala usaha untuk memindahkan bahan galian hasil tambang atau 
pengolahan dan pemurnian, dari daerah penambangan atau tempat pengolahan dan 
pemurnian ke tempat pemasaran atau pemanfaatan selanjutnya dari bahan galian 
tersebut. 
8) Pemasaran 
 Yaitu kegiatan untuk memperdagangkan atau menjual hasil-hasil 
penambangan dan pengolahan bahan galian. 
 Penggunaan sampel dalam penelitian ini dipilih melalui metode purposive 
sampling dengan penentuan kriteria sebagai persyaratan yang harus dipenuhi untuk 
dijadikan sampel penelitian. Proses penyeleksian sampel berdasarkan penentuan 
kriteria yang telah ditetapkan disajikan pada Tabel 4.1 berikut ini: 
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Tabel 4.1 
Prosedur Pemilihan Sampel 
No Kriteria Jumlah 
1 
Perusahaan Pertambangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2014-2018 
54 
2 
Perusahaan yang delisting selama 
tahun 2014-2018 
(5) 
3 
Perusahaan yang listing di atas tahun 
2014-2018 
(4) 
4 
Perusahaan yang mengalami pertumbuhan 
penjualan maksimal 1 tahun selama 
periode 2014-2018. 
(3) 
5 
Perusahaan yang tidak menerbitkan 
laporan tahunan dan mengungkapkan 
aktivitas CSRnya dalam laporan tahunan 
selama periode penelitian. 
(2) 
6 
Perusahaan yang memiliki laba sebelum 
pajak yang rugi atau negatif selama 
periode 2014-2018.  
(23) 
 Jumlah sampel awal 17 
 Tahun pengamatan 5 
 Jumlah sampel akhir 85 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah (2019) 
 Berdasarkan pemaparan pada tabel di atas, jumlah laporan keuangan yang 
digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini berjumlah 85 laporan keuangan yang 
berasal dari 17 perusahaan sampel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama kurun waktu 5 tahun yakni tahun 2014 sampai dengan 2018. Berikut ini 
disajikan pada Tabel 4.2 daftar perusahaan yang menjadi sampel pada penelitian ini, 
antara lain sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 
Daftar Nama Perusahaan Sampel 
No Kode dan Nama Perusahaan 
1 ADRO (PT Adaro Energy Tbk.) 
2 BIPI (PT Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk.) 
3 BSSR (PT Baramulti Suksessarana Tbk.) 
4 CTTH (PT Citatah Tbk.) 
5 DEWA (PT Darma Henwa Tbk.) 
6 ELSA (PT Elnusa Tbk.) 
7 ESSA (Surya Esa Perkasa Tbk.) 
8 GEMS (PT Golden Energy Mines Tbk.) 
9 ITMG (PT Indo Tambangraya Megah Tbk.) 
10 KKGI (PT Resources Alam Indonesia Tbk.) 
11 MBAP (PT Mitrabara Adiperdana Tbk.) 
12 MYOH (PT Samindo Resources Tbk.) 
13 PSAB (PT J Resources Asia Pasifik Tbk.) 
14 PTBA (PT Bukit Asam Tbk.) 
15 RUIS (PT Radiant Utama Interinsco Tbk.) 
16 TOBA (PT Toba Bara Sejahtera Tbk.) 
17 TINS (PT Timah Tbk.) 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah (2019) 
B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara 
statistik mengenai variabel-variabel independen dan variabel dependen dalam 
penelitian ini. penelitian  ini menggunakan variabel independen yang terdiri dari 
capital intensity, sales growth, dan corporate social responsibility. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah tax avoidance dengan company size yang 
digunakan sebagai variabel moderasi. Informasi yang terdapat dalam statistik 
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deskriptif meliputi nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum dan standar 
deviasi (deviation standard). Berikut ini merupakan hasil uji statistik deskriptif 
menggunakan SPSS versi 23 yang disajikan dalam Tabel 4.3.    
Tabel 4.3 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TAX AVOIDANCE 85 .00 1.13 .3567 .18305 
CAPITAL 
INTENSITY 
85 .03 .74 .2711 .12162 
SALES GROWTH 85 -.32 3.39 .1396 .50819 
CSR 85 .22 .48 .3239 .07254 
COMPANY SIZE 85 26.63 32.22 29.2398 1.27456 
Valid N (listwise) 85     
    Sumber: Output SPSS 23 2019 
Tabel 4.3 menunjukkan penyajian statistik deskriptif dari masing-masing 
variabel penelitian. Penyajian variabel tax avoidance yang terdiri dari 85  laporan 
keuangan yang diteliti menunjukkan bahwa nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai 
maksimum sebesar 1,13 sehingga diperoleh nilai range sebesar 1,13. Nilai rata-rata 
hitung (mean) sebesar 0,357. Perolehan nilai standar deviasi sebesar 0,183 
menunjukkan lebih rendah  dari nilai rata-rata, hal ini berarti bahwa tax avoidance 
pada penelitian ini tergolong rendah selama periode penelitian. 
Penyajian variabel capital intensity yang terdiri dari 85  laporan keuangan 
yang diteliti menunjukkan bahwa nilai minimum sebesar 0,03 dan nilai maksimum 
sebesar 0,74 sehingga diperoleh nilai range sebesar 0,71. Nilai rata-rata hitung 
(mean) sebesar 0,271. Perolehan nilai standar deviasi sebesar 0,122 menunjukkan 
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lebih rendah  dari nilai rata-rata, hal ini berarti bahwa capital intensity pada penelitian 
ini tergolong rendah selama periode penelitian.  
Penyajian variabel sales growth yang terdiri dari 85  laporan keuangan yang 
diteliti menunjukkan bahwa nilai minimum sebesar -0,32 dan nilai maksimum 
sebesar 3,39 sehingga diperoleh nilai range sebesar 3,71. Nilai rata-rata hitung 
(mean) sebesar 0,140. Perolehan nilai standar deviasi sebesar 0,508 menunjukkan 
lebih tinggi dari nilai rata-rata, hal ini berarti bahwa sales growth pada penelitian ini 
tergolong tinggi selama periode penelitian. 
Penyajian variabel corporate social responsibility yang terdiri dari 85  laporan 
keuangan yang diteliti menunjukkan bahwa nilai minimum sebesar 0,22 dan nilai 
maksimum sebesar 0,48 sehingga diperoleh nilai range sebesar 0,26. Nilai rata-rata 
hitung (mean) sebesar 0,323. Perolehan nilai standar deviasi sebesar 0,073 
menunjukkan lebih rendah dari nilai rata-rata, hal ini berarti bahwa corporate social 
responsibility pada penelitian ini tergolong rendah selama periode penelitian.  
Penyajian variabel company size yang terdiri dari 85  laporan keuangan yang 
diteliti menunjukkan bahwa nilai minimum sebesar 26,63 dan nilai maksimum 
sebesar 32,22 sehingga diperoleh nilai range sebesar 5,59. Nilai rata-rata hitung 
(mean) sebesar 29,240. Perolehan nilai standar deviasi sebesar 1,280 menunjukkan 
lebih rendah dari nilai rata-rata, hal ini berarti bahwa company size pada penelitian ini 
tergolong rendah selama periode penelitian. 
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2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan sebelum menggunakan teknik analisis regresi 
linear berganda untuk pengujian hipotesis. Uji asumsi klasik dilakukan bertujuan 
untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang akan diperlukan dalam analisis regresi 
linear dapat terpenuhi. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menilai apakah nilai residu yang terdistribusi 
normal atau tidak. Untuk dapat memastikan apakah data residual terdistribusi 
tergolong normal atau tidak, maka uji normalitas dapat dilakukan dengan pengujian 
one sample kolmogorov-smirnov. Pengujian ini digunakan agar dapat menghasilkan 
angka yang lebih detail, apakah suatu persamaan regresi yang akan dipakai lolos 
normalitas. Suatu persamaan regresi dikatakan lolos normalitas jika perolehan nilai 
signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 5% atau 0,05. Berikut ini 
disajikan tabel 4.4 hasil uji normalitas dengan one sample kolmogorov-smirnov. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas – One Sample Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 TAX AVOIDANCE 
N 85 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,2754 
Std. Deviation ,24592 
Most Extreme Differences Absolute ,127 
Positive ,125 
Negative -,126 
Test Statistic ,327 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,119 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Output SPSS 23 2019 
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Berdasarkan hasil pengujian normalitas one sample kolmogorov-smirnov di 
atas, dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil uji statistik menggunakan nilai Kolmogorov-Smirnov yang disajikan 
pada tabel 4.4 di atas, dapat dilihat signifikansi nilai Kolmogorov-Smirnov diperoleh 
nilai di atas tingkat kepercayaan 5%, yakni sebesar 0,119, di mana hal tersebut 
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. Selanjutnya faktor lain yang dapat 
digunakan untuk mengetahui apakah data terdistribusi dengan normal yaitu dengan 
melihat grafik normal plot. 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas – Normal Probability Plot 
 
Sumber: Output SPSS 23 2019 
Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan hasil grafik normal plot bahwa titik-
titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka 
dapat disimpulkan bahwa data penelitian mempunyai distribusi yang normal. 
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b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas merupakan pengujian dengan tujuan untuk menilai ada 
atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model 
regresi linear berganda. Multikolinearitas adalah suatu kondisi di mana terjadi 
hubungan linear antara variabel independen yang satu dengan variabel independen 
lainnya dalam model regresi. Salah satu cara pengujian terkait adanya 
multikolinearitas yaitu dengan melihat Variance Inflation Factors (VIF) dan nilai 
tolerance, dengan ketentuan jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 maka tidak 
terjadi multikolinearitas. Berikut disajikan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.5 di 
bawah ini. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -.008 .454  -.018 .985   
CAPITAL INTENSITY .525 .165 .349 3.185 .002 .857 1.166 
SALES GROWTH .058 .039 .161 1.490 .140 .880 1.136 
CSR .110 .264 .044 .417 .678 .938 1.066 
COMPANY SIZE .006 .015 .043 .396 .693 .883 1.132 
a. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE 
Sumber: Output SPSS 23 2019 
Hasil uji multikolinearitas yang disajikan pada Tabel 4.5 di atas menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan atas variabel memiliki nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 
dan mempunyai nilai VIF yang tidak lebih dari 10. Kondisi tersebut menggambarkan 
bahwa model regresi yang dipakai untuk variabel-variabel bebas tidak terdapat 
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masalah multikolinearitas, baik pada variabel independennya maupun variabel 
moderating.  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk menilai 
apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan antara variance dari residual satu 
penelitian ke pengamatan yang lainnya. Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas 
dapat dilakukan dengan menggunakan Scatter Plot. Apabila tidak terdapat pola yang 
teratur, maka model regresi tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas. Hasil 
pengujian heteroskedastisitas dengan metode Scatter Plot diperoleh sebagai berikut:   
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas – Scatterplot 
 
Sumber: Output SPSS 23 2019 
 Pengujian hanya melalui gambar akan tetap menimbulkan sifat kesubyekan. 
Oleh karena itu, untuk lebih meyakinkan digunakan uji statistik Glejser yang juga 
dapat mendeteksi ada tidaknya masalah heteroskedastisitas. Pada uji Glejser, nilai 
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absolut residual dijadikan sebagai variabel Y yang diregresikan dengan variabel 
bebas. Hipotesis statistik pengujian heteroskedastisitas: 
 H0 : tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 
 H1 : terdapat masalah heteroskedastisitas 
 Adapun kriteria pengujian yang digunakan adalah terima H0 jika nilai uji sig 
uji t > 0,05 atau dengan kata lain tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Berikut 
hasil pengujian Glejser: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Park 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) .092 .280  .330 .742 
CAPITAL INTENSITY .360 .102 .391 3.540 .351 
SALES GROWTH -.003 .024 -.015 -.134 .894 
CSR .098 .163 .064 .604 .547 
COMPANY SIZE -.003 .010 -.039 -.357 .722 
a. Dependent Variable: RES2 
       Sumber: Output SPSS 23 2019 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa semua variabel bebas memiliki 
nilai sig uji t yang lebih besar 0,05. Oleh karena itu diputuskan H0 diterima dan 
dikatakan bahwa tidak terjadi kasus heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi merupakan pengujian dengan tujuan untuk menguji apakah 
model regresi terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada tahun priode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Terbebas atau tidaknya 
suatu model dari autokorelasi dapat diuji dengan menggunakan Uji Durbin Watson. 
73 
 
 
Berikut disajikan pengujian autokorelasi dengan menggunakan Uji Durbin Watson 
pada Tabel 4.7. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Durbin Watson 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .423
a
 .179 .138 .16998 1.894 
a. Predictors: (Constant), COMPANY SIZE, SALES GROWTH, CSR, CAPITAL 
INTENSITY 
b. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE 
       Sumber: Output SPSS 23 2019 
Hasil uji autokorelasi pada Tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa nilai Durbin 
Watson sebesar 1,694. Berdasar pada signifikansi 5% dengan jumlah unit analisis 85 
(n) dan variabel independen 3 (k=3), diperoleh nilai dl= 1,599 dan nilai du= 1,696. 
Nilai DW yang diperoleh sebesar 1,894, yang artinya berada di antara du dan 4-du. 
Nilai DW 1,894 lebih dari du (1,696) dan kurang dari 4-du (2,304), maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi pada model regresi tersebut, 
sehingga layak untuk digunakan pada analisis yang selanjutnya.  
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis adalah pengujian yang dilakukan untuk melihat ada tidaknya 
pengaruh antar variabel yang terjadi dan untuk membuktikan hipotesis yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Teknik analisis yang digunakan untuk menguji H1, H2, dan 
H3 menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel independen 
(capital intensity, sales growth, dan corporate social responsibility) terhadap variabel 
dependen (tax avoidance), sedangkan dalam menguji H4, H5, dan H6 menggunakan 
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analisis moderasi dengan nilai selisih mutlak (Absolute Difference Value). Uji 
hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS 23. 
a. Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Penelitian H1, H2, dan H3 
Pengujian H1, H2, dan H3 dilakukan dengan analisis regresi berganda 
pengaruh capital intensity, sales growth, dan corporate social responsibility terhadap 
tax avoidance. Hasil pengujian tersebut disajikan sebagai berikut: 
1) Uji Koefisisen Determinasi (R2) 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,197
a
 ,039 ,025 ,24279 
a. Predictors: (Constant), CSR, SALES GROWTH, CAPITAL 
INTENSITY 
b. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE 
Sumber: Output SPSS 23 2019 
Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) pada Tabel 4.8 di atas digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen (bebas) dalam 
menjelaskan variabel dependen (terikat) atau seberapa besar pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa nilai 
R
2
 (Adjusted R Square) yang diperoleh sebesar 0,025. Hal ini berarti bahwa 2,5% 
menunjukkan tax avoidance dipengaruhi oleh variabel independen yaitu capital 
intensity, sales growth, dan corporate social responsibility . Sisanya sebesar 97,5% 
(100% – 2,5%) dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian 
ini. 
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2) Uji F – Uji Simultan 
Tabel 4.9 
Hasil Uji F – Uji Simultan 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares 
df 
Mean 
Square 
F Sig. 
1 Regression ,512 3 ,171 4,898 ,036
b
 
Residual 12,732 216 ,059   
Total 13,245 219    
a. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE 
b. Predictors: (Constant), CSR, SALES GROWTH, CAPITAL 
INTENSITY 
Sumber: Output SPSS 23 2019 
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan pengaruh capital intensity, sales growth, 
dan corporate social responsibility terhadap tax avoidance mempunyai nilai F-hitung 
sebesar 4,898 dengan tingkat signifikan 0,036. Perolehan tingkat signifikansi tersebut 
lebih kecil dari 5% (α=0,05) dan nilai F-hitung 4,898 lebih besar dari nilai F tabelnya 
sebesar 3,107891 (df1=3-1=2 dan df2=85-3=82), yang artinya bahwa  H1, H2, dan H3 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa capital intensity, sales growth, dan 
corporate social responsibility secara bersama berpengaruh terhadap tax avoidance. 
3) Uji t (Uji Parsial) 
Tabel 4.10 
Hasil Uji t – Uji Parsial 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,115 ,067  1,698 ,091 
CAPITAL INTENSITY ,069 ,088 ,053 1,985 ,033 
SALES GROWTH ,004 ,003 ,100 1,878 ,041 
CSR ,505 ,217 ,156 2,334 ,021 
a. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE 
Sumber: Output SPSS 23 2019 
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Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, dapat dianalisis model estimasi sebagai 
berikut: 
Y= 0,115 + 0,069X1 + 0,004X2 + 0,505X3 + e 
Keterangan :  
Y   :  Tax Avoidance 
α      :  Konstanta  
X1  :  Capital Intensity 
X2  :  Sales Growth 
X3  :  Corporate Social Responsibility 
β 1-β 3  :  Koefisien regresi berganda 
e         :  error term 
Berdasarkan persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa: 
• Nilai konstanta 0,115 mengindikasikan bahwa jika variabel indipenden 
(capital intensity, sales growth, dan corporate social responsibility) adalah 
nol, maka tax avoidance akan terjadi sebesar 0,115. 
• Koefisien regresi variabel capital intensity (X1) sebesar 0,069 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel capital intensity 
akan meningkatkan tax avoidance sebesar 0,069. 
• Koefisien regresi variabel sales growth (X2) sebesar 0,004 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel sales growth 
akan meningkatkan opini audit tax avoidance sebesar 0,004. 
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• Koefisien regresi variabel corporate social responsibility (X3) sebesar 
0,505 mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel corporate 
social responsibility akan meningkatkan tax avoidance sebesar 0,505. 
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian (H1, H2, dan H3) yang diajukan 
dapat dilihat sebagai berikut: 
a) Capital Intensity berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance 
Hasil uji parsial pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa variabel capital 
intensity memiliki t hitung > t tabel, yaitu t hitung sebesar 1,985 sementara pada t 
tabel untuk sig. α = 0,05 dan df = n-k (85-4=81) yakni sebesar 1,664 dengan tingkat 
signifikansi 0,033 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti capital 
intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance, dengan demikian 
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh positif 
terhadap tax avoidance terbukti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi capital intensity perusahaan, maka perusahaan akan cenderung untuk 
melakukan tax avoidance.  
b) Sales Growth berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance 
Hasil uji parsial pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa variabel sales growth 
memiliki t hitung > t tabel, yaitu t hitung sebesar 1,878 sementara pada t tabel untuk 
sig. α = 0,05 dan df = n-k (85-4=81) yakni sebesar 1,664 dengan tingkat signifikansi 
0,041 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti sales growth 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance, dengan demikian hipotesis 
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kedua yang menyatakan bahwa sales growth berpengaruh positif terhadap tax 
avoidance terbukti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perusahaan yang 
memiliki penjualan yang cenderung meningkat akan mendapatkan profit yang 
meningkat pula, apabila profit yang didapatkan perusahaan besar maka semakin besar 
pula beban pajak yang harus dibayarkan sehingga perusahaan berusaha mengurangi 
beban pajaknya dengan cara melakukan praktik tax avoidance. 
c) Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap Tax 
Avoidance 
Hasil uji parsial pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa variabel corporate 
social responsibility memiliki t hitung sebesar 2,334 sementara pada t tabel untuk sig. 
α = 0,05 dan df = n-k (85-4=81) yakni sebesar 1,664 dengan tingkat signifikansi 
0,041 < 0,05, maka hipotesis 3 didukuang atau diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi pengungkapan CSR suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula 
tingkat penghindaran pajak yang dilakukannya. CSR bagi perusahaan yang sudah 
semestinya dianggap sebagai kewajiban realitanya masih dianggap sebagai beban dan 
bukan sebagai bagian dari pengembangan terhadap masyarakat dan kepedulian 
terhadap lingkungan sekitar dimana perusahaan beroperasi.  
b. Hasil Uji Regresi Moderasi dengan Pendekatan Uji Interaksi terhadap 
Hipotesis Penelitian H4, H5, dan H6 
Pengujian hipotesis H4, H5, dan H6 dilakukan dengan analisis regresi moderasi 
Moderated Regression Analysis (MRA) pengaruh capital intensity, sales growth, dan 
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corporate social responsibility terhadap tax avoidance yang diinteraksikan dengan 
company size. Hasil pengujian tersebut disajikan sebagai berikut: 
1) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,297
a
 ,088 ,058 ,23867 
a. Predictors: (Constant), X3M, SALES GROWTH, CAPITAL 
INTENSITY, COMPANY SIZE, CSR, X1M, X2M 
b. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE 
               Sumber: Output SPSS 23 2019 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas menunjukkan hasil uji koefisien determinasi 
(R2) pada Tabel 4.11 di atas menunjukkan nilai Adjusted R Square dari model regresi 
moderasi yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 
moderasi dalam menjelaskan variabel bebas (independen) dan variabel terikat 
(dependen), atau seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen yang didukung dengan variabel moderasi. Pada tabel tersebut nilai 
Adjusted R Square sangat rendah sebesar 0,058. Hal ini berarti bahwa sebesar 5,8% 
tax avoidance dipengaruhi oleh capital intensity, sales growth, dan corporate social 
responsibility yang dimoderasi company size. Sisanya sebesar 94,2% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
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2) Uji F – Uji Simultan 
Tabel 4.12 
Hasil Uji F – Uji Simultan 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1,169 7 ,167 2,932 ,006
b
 
Residual 12,076 212 ,057   
Total 13,245 219    
a. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE 
b. Predictors: (Constant), X3M, SALES GROWTH, CAPITAL INTENSITY, 
COMPANY SIZE, CSR, X1M, X2M 
         Sumber: Output SPSS 23 2019 
 Berdasarkan tabel 4.12, dapat dilihat bahwa dalam pengujian regresi moderasi 
menunjukkan hasil f hitung sebesar 2,932 dengan tingkat signifikansi 0,006 yang 
lebih kecil dari 0,05. Perolehan tingkat signifikansi tersebut lebih kecil dari 5% 
(α=0,05) dan nilai F-hitung sebesar 2,932 lebih besar dari nilai F tabelnya sebesar 
0,795 (df1=4-1=3 dan df2 (85-4=81). Hal ini berarti bahwa variabel capital intensity, 
sales growth, corporate social responsibility, dan company size secara bersama-sama 
atau simultan mempengaruhi tax avoidance. 
3) Uji t (Parsial) 
Tabel 4.13 
Hasil Uji t – Uji Parsial 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,021 ,510  ,041 ,967 
CAPITAL INTENSITY 1,070 1,173 ,827 ,912 ,363 
SALES GROWTH ,028 ,041 ,680 ,677 ,499 
CSR -2,509 1,430 -,777 -1,755 ,081 
COMPANY SIZE ,386 1,782 ,028 ,217 ,429 
X1M -3,418 3,991 -,781 -,857 ,393 
X2M ,108 ,137 ,792 1,788 ,032 
X3M 10,056 4,874 ,966 2,063 ,040 
a. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE 
Sumber: Output SPSS 23 2019 
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Berdasarkan tabel 4.13 dapat di atas hasil interpretasi dan pembahasan atas 
hipotesis penelitian (H4, H5 dan H6) dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Company size menguatkan capital intensity berpengaruh positif terhadap 
tax avoidance 
Hasil uji MRA yang tersajikan pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa variabel 
moderating X1M memiliki t hitung < t tabel, yaitu t hitung sebesar -0,857 
sementara pada t tabel yakni sebesar 1,665 dengan koefisien unstandardized 
sebesar -3,418 dan tingkat signifikansi 0,393 lebih besar dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa company size tidak mampu menguatkan hubungan 
positif  capital intensity terhadap tax avoidance, sehingga H4 tidak didukung 
atau ditolak.  
b. Company size menguatkan sales growth berpengaruh positif terhadap tax 
avoidance 
Hasil uji MRA yang tersajikan pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa variabel 
moderating X2M memiliki t hitung > t tabel, yaitu t hitung sebesar 1,788 
sementara pada t tabel yakni sebesar 1,665 dengan koefisien unstandardized 
sebesar 0,108 dan tingkat signifikansi 0,032 lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa sales growth mampu menguatkan hubungan positif  
capital intensity terhadap tax avoidance, sehingga H5  didukung atau diterima. 
  
82 
 
 
c. Company size menguatkan corporate social responsibility berpengaruh 
positif terhadap tax avoidance 
Hasil uji MRA yang tersajikan pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa variabel 
moderating X3M memiliki t hitung > t tabel, yaitu t hitung sebesar 2,063 
sementara pada t tabel yakni sebesar 1,665 dengan koefisien unstandardized 
sebesar 10,056 dan tingkat signifikansi 0,040 lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa corporate social responsibility mampu menguatkan 
hubungan positif  capital intensity terhadap tax avoidance, sehingga H6  
didukung atau diterima. 
C. Pembahasan Penelitian 
Hasil pengujian hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini secara 
ringkas disajikan sebagai berikut ini: 
Tabel 4.14 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis Pernyataan Hasil 
H1 
Capital Intensity berpengaruh positif terhadap 
Tax Avoidance 
Hipotesis 
Diterima 
H2 
Sales Growth berpengaruh positif terhadap Tax 
Avoidance 
Hipotesis 
Diterima 
H3 
Corporate Social Responsibility berpengaruh 
positif terhadap Tax Avoidance 
Hipotesis    
Diterima 
H4 
Company Size menguatkan Capital Intensity 
berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance 
Hipotesis 
Ditolak 
H5 
Company Size menguatkan Sales Growth 
berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance 
Hipotesis 
Diterima 
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H6 
Company Size menguatkan Corporate Social 
Responsibility berpengaruh positif terhadap 
Tax Avoidance 
Hipotesis 
Diterima 
 
1. Capital Intensity berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance 
Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah capital 
intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hasil analisis menunjukkan 
koefisien beta unstandardizes variabel capital intensity sebesar 0,069 dan (sig) t 
sebesar 0,033 dimana lebih kecil dari 0,05. Artinya,  capital intensity berpengaruh 
positif signifikan terhadap tax avoidance, yang berarti hipotesis pertama diterima.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan memanfaatkan 
penyusutan atau depresiasi dari aset tetap yang dimilikinya untuk mengurangi jumlah 
pajak yang harus dibayarkan. Manajemen akan melakukan investasi aset tetap dengan 
cara menggunakan dana menganggur perusahaan untuk mendapatkan keuntungan 
berupa biaya depresiasi yang digunakan sebagai pengurang pajak. 
Perusahaan akan memanfaatkan perolehan beban depresiasi atas aset 
tetapnya guna mengurangi pembayaran pajaknya terhadap pemerintah. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dharma dan Noviari (2017) menunjukkan 
bahwa variabel capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance. Sejalan dengan  
teori agensi dimana menjadi perspektif yang secara jelas menggambarkan masalah-
masalah yang timbul dengan adanya pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian 
terhadap perusahaan. 
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Perbedaan kepentingan yang terjadi dalam proses pemungutan pajak yaitu 
kepentingan antara fiskus dengan perusahaan, dimana fiskus sebagai prinsipal 
(pemangku kepentingan) menginginkan penerimaan pajak dalam jumlah yang 
sebesar-besarnya dari masyarakat sedangkan perusahaan sebagai agen menginginkan 
pembayaran pajak dalam jumlah yang seminimal mungkin kepada negara.  
2. Sales Growth berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance 
Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah sales growth 
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
koefisien beta unstandardizes variabel sales growth  sebesar 0,004 dan( sig.) t sebesar 
0,041 dimana lebih kecil dari 0,05. Artinya,  sales growth berpengaruh positif 
signifikan terhadap tax avoidance, yang berarti hipotesis kedua diterima.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan yang 
semakin meningkat akan menyebabkan laba perusahaan semakin meningkat pula, 
sehingga beban pajak perusahaan juga semakin bertambah. Meningkatnya laba 
perusahaan akan memotivasi manajer perusahaan untuk mengurangi jumlah pajaknya 
demi mendapatkan laba yang besar sesuai dengan tujuan utama perusahaan.  
Perusahaan yang memiliki penjualan yang cenderung meningkat akan 
mendapatkan profit yang meningkat pula, apabila profit yang didapatkan perusahaan 
besar maka semakin besar pula beban pajak yang harus dibayarkan sehingga 
perusahaan berusaha mengurangi beban pajaknya dengan cara melakukan praktik tax 
avoidance. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewinta dan Setiawan 
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(2016) menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap tax 
avoidance. 
Sejalan dengan teori agensi yang mengemukakan bahwa perbedaan 
kepentingan antara agen dan prinsipal dapat menimbulkan asimetri informasi.  
Perbedaan kepentingan yang terjadi dalam proses pemungutan pajak yaitu 
kepentingan antara fiskus dengan perusahaan, dimana fiskus sebagai prinsipal 
(pemangku kepentingan) menginginkan penerimaan pajak dalam jumlah yang 
sebesar-besarnya dari masyarakat sedangkan perusahaan sebagai agen menginginkan 
pembayaran pajak dalam jumlah yang seminimal mungkin kepada negara. 
3. Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap Tax 
Avoidance 
Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah corporate social 
responsibility berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardizes variabel corporate social 
responsibility sebesar 0,505 dan ( sig.) t sebesar 0,021 dimana lebih kecil dari 0,05. 
Hal ini berarti  corporate social responsibility berpengaruh positif signifikan terhadap 
tax avoidance, yang berarti hipotesis ketiga didukung atau diterima.  
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
CSR berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR suatu perusahaan, maka semakin tinggi 
pula penghindaran pajak yang dilakukan. Gambaran yang diberikan dari hal tersebut 
menunjukkan bahwa perusahaan yang melakukan pengungkapan CSR dalam laporan 
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tahunannya tetap melakukan aktivitas penghindaran pajak. Sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Rusydi dan Veronica (2014) menunjukkan bahwa CSR yang 
seharusnya menjadi kewajiban dan dijadikan sebagai bagian dari pengembangan 
masyarakat justru dianggap sebagai beban bagi perusahaan. 
Berdasarkan hal tersebut, perusahaan melakukan penghindaran pajak 
dengan memanfaatkan CSR dimana beban pajak yang seharusnya dibayarkan kepada 
pemerintah justru dialokasikan dalam bentuk kegiatan CSR yang dapat menarik 
simpati dan legitimasi dari masyarakat. Pajak dan CSR yang memiliki kemiripan 
dalam hal memberikan kontribusi sosial kepada masyarakat memberikan pandangan 
bahwa perusahaan-perusahaan dengan aktivitas CSR yang tinggi justru mengurangi 
beban pajaknya melalui aktivitas tax avoidance.  
4. Company Size menguatkan Capital Intensity berpengaruh positif 
terhadap Tax Avoidance 
Hasil analisis regresi moderasi dengan menggunakan pendekatan nilai 
selisih mutlak menunjukkan interaksi company size dan capital intensity terhadap tax 
avoidance merupakan variabel moderating dengan hasil signifikan, hal ini dapat 
dilihat dari uji parsial (uji-t) pada tabel 4.13, nilai signifikansi sebesar 0,393 dimana 
lebih besar dari 0,05 dan koefisien regresi (B) bernilai negatif yaitu -3,418. Hal ini 
berarti bahwa hipotesis keempat yang menyatakan bahwa company size menguatkan 
pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance tidak didukung atau ditolak.  
Hal ini menunjukkan bahwa company size tidak dapat diinteraksikan pada 
hubungan capital intensity terhadap tax avoidance. Semakin besar suatu perusahaan 
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maka kegiatan operasionalnya juga besar, dan untuk menunjang kegiatan operasional 
tersebut maka perusahaan akan membutuhkan aset tetap yang besar pula. Besaran 
aset tersebut akan menimbulkan beban penyusutan yang tinggi.  
Hal ini berarti bahwa tingginya beban penyusutan aset tetap diakibatkan 
oleh besarnya jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan dan bukan dimanfaatkan 
sebagai pengurangan pajak. Capital intensity berpengaruh positif terhadap ETR 
disebabkan adanya perbedaan metode penyusutan dalam metode penyusutan 
akuntansi dan perpajakan. Perbedaan penyusutan yang terjadi karena perusahaan 
telah mengakui beban penyusutan akan tetapi dalam perpajakan beban tersebut tidak 
termasuk sebagai beban pajak yang akan mengakibatkan koreksi positif. Hal ini akan 
menambah penghasilan kena pajak perusahaan yang akan berimplikasi pada 
penambahan beban pajaknya. Selain itu, hipotesis penelitian ini ditolak karena 
beragamnya data yang digunakan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Khairunisa et al. (2017) yang mengemukakan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance.  
5. Company Size menguatkan Sales Growth berpengaruh positif terhadap 
Tax Avoidance 
Hasil analisis regresi moderasi dengan menggunakan pendekatan nilai 
selisih mutlak menunjukkan interaksi company size dan sales growth terhadap tax 
avoidance merupakan variabel moderating dengan hasil signifikan, hal ini dapat 
dilihat dari uji parsial (uji-t) pada tabel 4.13, nilai signifikansi sebesar 0,032 dimana 
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lebih kecil dari 0,05 dan koefisien regresi (B) bernilai positif yaitu 0,108. Hal ini 
berarti bahwa hipotesis kelima yang menyatakan bahwa company size menguatkan 
pengaruh sales growth terhadap tax avoidance didukung atau diterima. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan yang semakin meningkat 
akan menyebabkan laba perusahaan semakin meningkat pula, sehingga beban pajak 
perusahaan juga semakin bertambah dan memotivasi manajer untuk melakukan tax 
avoidance.  
Meningkatnya jumlah penjualan yang disebabkan oleh besarnya ukuran 
perusahaan mengakibatkan laba perusahaan yang semakin meningkat sehingga 
perusahaan sulit untuk meminimalkan beban pajaknya. Sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Lestari et al. (2018) yang menyatakan bahwa peningkatan 
pertumbuhan penjualan cenderung akan membuat perusahaan mendapatkan profit 
yang besar sehingga perusahaan cenderung untuk melakukan praktik tax avoidance. 
Hal ini sejalan dengan teori agensi yang menunjukkan adanya konflik 
kepentingan antara perusahaan dengan fiskus, dimana perusahaan sebagai agen ingin 
membuat ukuran perusahaannya semakin besar dengan cara meningkatkan 
pertumbuhan penjualannya. Meningkatnya pertumbuhan penjualan perusahaan akan 
mendorong fiskus yang bertindak sebagai prinsipal untuk memaksimalkan 
penerimaan dari pajak perusahaan. Konflik kepentingan yang terjadi yaitu perusahaan 
dengan ukuran yang besar serta memiliki penjualan yang tinggi akan melakukan 
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berbagai cara untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan kepada 
negara melalui fiskus. 
6. Company Size menguatkan Corporate Social Responsibility 
berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance 
Hasil analisis regresi moderasi dengan menggunakan pendekatan nilai 
selisih mutlak menunjukkan interaksi company size dan corporate social 
responsibility terhadap tax avoidance merupakan variabel moderating dengan hasil 
signifikan, hal ini dapat dilihat dari uji parsial (uji-t) pada tabel 4.13, nilai signifikansi 
sebesar 0,040 dimana lebih kecil dari 0,05 dan koefisien regresi (B) bernilai positif 
yaitu 10,056.  
Hal ini berarti bahwa hipotesis keenam yang menyatakan bahwa company 
size menguatkan pengaruh corporate social responsibility terhadap tax avoidance 
didukung atau diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahan yang 
besar akan melakukan penghindaran pajak dengan cara mengeluarkan biaya CSR 
sehingga beban pajaknya akan berkurang. Tanggung jawab sosial perusahaan akan 
semakin tinggi dilihat dari semakin besarnya ukuran perusahaan karena semakin 
banyak cakupan dan jangkauan yang harus diperhatikan yang berhubungan dengan 
lingkungan dan masyarakat sekitar. 
Sejalan dengan penelitian Dharma dan Noviari (2015) yang menyatakan 
bahwa corporate social responsibility adalah bentuk tanggung jawab perusahaan 
kepada semua stakeholdernya dengan membayar pajak sebagai salah satu bentuk 
tanggung jawab sosial perusahaan melalui pemerintah. Hal ini sejalan dengan teori 
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agensi yang menyatakan bahwa terjadi asimetri informasi antara perusahaan dengan 
fiskus, dimana fiskus selaku prinsipal mengharapkan penerimaan pajak yang besar 
dengan melihat ukuran perusahaan. Namun, dilain sisi perusahaan mengeluarkan 
biaya CSR yang mengakibatkan beban pajaknya juga berkurang sehingga terjadi 
penghindaran pajak. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang 
telah diuraikan mengenai efek karakteristik perusahaan dan corporate social 
responsibility terhadap tax avoidance, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Capital intensity memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tax 
avoidance. Perusahaan memanfaatkan penyusutan dari aset tetap untuk 
mengurangi pembayaran pajak dan melakukan investasi aset tetap dengan 
menggunakan dana menganggur untuk mendapatkan keuntungan berupa biaya 
depresiasi yang digunakan sebagai pengurang pajak. 
2. Sales growth memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tax 
avoidance. Peningkatan penjualan akan meningkatkan profit, sehingga 
semakin besar pula beban pajak yang harus dibayarkan sehingga perusahaan 
berusaha mengurangi beban pajaknya dengan melakukan praktik tax 
avoidance. 
3. Corporate social responsibility memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap tax avoidance. Perusahaan melakukan penghindaran pajak dengan 
memanfaatkan CSR dimana dana yang menjadi beban pajak dialokasikan 
dalam bentuk CSR guna menarik simpati dan legitimasi dari masyarakat. 
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4. Company size tidak menguatkan capital intensity terhadap tax avoidance. 
Besarnya suatu perusahaan dilihat dari kegiatan operasionalnya yang 
membutuhkan aset tetap yang besar pula dan menimbulkan beban penyusutan 
yang tinggi. Sehingga tingginya beban bukan dimanfaatkan sebagai 
pengurangan pajak.  
5. Company size menguatkan sales growth terhadap tax avoidance. Peningkatan 
penjualan yang disebabkan semakin besarnya ukuran perusahaan 
mengakibatkan laba perusahaan yang semakin meningkat, sehingga beban 
pajak perusahaan juga semakin bertambah dan memotivasi manajer untuk 
melakukan tax avoidance. 
6. Company size menguatkan corporate social responsibility terhadap tax 
avoidance. CSR akan meningkat dilihat dari semakin besarnya ukuran 
perusahaan. Peningkatan dana CSR dimanfaatkan perusahaan untuk 
mengurangi beban pajaknya demi menjaga citranya pada masyarakat dan 
lingkungan. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dan saran yang didasarkan pada proses dan hasil penelitian 
terdapat beberapa hal, yaitu: 
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1. Capital intensity tidak hanya diukur dengan intensitas aset tetap namun juga 
dapat diukur dengan intensitas persediaan yang lebih jelas karena merupakan 
aset lancar dari operasional perusahaan. 
2. Variabel dalam penelitian ini hanya diukur dengan capital intensity, sales 
growth, dan corporate social responsibility yang memiliki pengaruh sangat 
kecil sehingga kemungkinan besar terdapat faktor lain yang juga dapat 
memengaruhi tax avoidance bagi penelitian selanjutnya. 
3. Penelitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan beberapa variabel lain 
yang mungkin mempengaruhi nilai perusahaan untuk meningkatkan 
pengetahuan mengenai tax avoidance. 
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LAMPIRAN 1  
DATA SAMPEL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Daftar Nama Perusahaan Sampel 
No Kode dan Nama Perusahaan 
1 ADRO (PT Adaro Energy Tbk.) 
2 BIPI (PT Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk.) 
3 BSSR (PT Baramulti Suksessarana Tbk.) 
4 CTTH (PT Citatah Tbk.) 
5 DEWA (PT Darma Henwa Tbk.) 
6 ELSA (PT Elnusa Tbk.) 
7 ESSA (Surya Esa Perkasa Tbk.) 
8 GEMS (PT Golden Energy Mines Tbk.) 
9 ITMG (PT Indo Tambangraya Megah Tbk.) 
10 KKGI (PT Resources Alam Indonesia Tbk.) 
11 MBAP (PT Mitrabara Adiperdana Tbk.) 
12 MYOH (PT Samindo Resources Tbk.) 
13 PSAB (PT J Resources Asia Pasifik Tbk.) 
14 PTBA (PT Bukit Asam Tbk.) 
15 RUIS (PT Radiant Utama Interinsco Tbk.) 
16 TOBA (PT Toba Bara Sejahtera Tbk.) 
17 TINS (PT Timah Tbk.) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Data Setiap Variabel 
Tax Avoidance 
1 ADRO 
2014 0.44 
2015 0.46 
2016 0.38 
2017 0.42 
2018 0.42 
2 BIPI 
2014 0.20 
2015 0.22 
2016 0.23 
2017 0.41 
2018 0.16 
3 BSSR 
2014 0.51 
2015 0.28 
2016 0.23 
2017 0.26 
2018 0.26 
4 CTTH 
2014 0.57 
2015 0.51 
2016 0.22 
2017 0.32 
2018 0.44 
5 DEWA 
2014 0.95 
2015 0.91 
2016 0.80 
2017 0.74 
2018 0.62 
6 ELSA 
2014 0.25 
2015 0.25 
2016 0.24 
2017 0.23 
2018 0.21 
7 ESSA 
2014 0.24 
2015 0.29 
2016 0.37 
2017 0.48 
2018 1.13 
8 GEMS 
2014 0.28 
2015 0.00 
2016 0.28 
2017 0.28 
2018 0.26 
9 ITMG 
2014 0.24 
2015 0.55 
2016 0.32 
2017 0.30 
2018 0.30 
10 KKGI 
2014 0.37 
2015 0.38 
2016 0.36 
2017 0.32 
2018 0.58 
11 MBAP 
2014 0.21 
2015 0.27 
2016 0.25 
2017 0.26 
2018 0.26 
12 MYOH 
2014 0.26 
2015 0.26 
2016 0.28 
2017 0.28 
2018 0.25 
 
 
 
  
 
13 PSAB 
2014 0.43 
2015 0.46 
2016 0.45 
2017 0.43 
2018 0.34 
14 PTBA 
2014 0.25 
2015 0.24 
2016 0.01 
2017 0.01 
2018 0.25 
15 RUIS 
2014 0.29 
2015 0.41 
2016 0.52 
2017 0.46 
2018 0.39 
16 TOBA 
2014 0.34 
2015 0.34 
2016 0.44 
2017 0.31 
2018 0.30 
17 TINS 
2014 0.34 
2015 0.40 
2016 0.32 
2017 0.29 
2018 0.25 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Capital Intensity 
1 ADRO 
2014 0.25 
2015 0.25 
2016 0.24 
2017 0.22 
2018 0.23 
2 BIPI 
2014 0.03 
2015 0.03 
2016 0.04 
2017 0.32 
2018 0.08 
3 BSSR 
2014 0.38 
2015 0.38 
2016 0.37 
2017 0.30 
2018 0.25 
4 CTTH 
2014 0.17 
2015 0.38 
2016 0.37 
2017 0.31 
2018 0.29 
5 DEWA 
2014 0.36 
2015 0.41 
2016 0.45 
2017 0.43 
2018 0.41 
6 ELSA 
2014 0.29 
2015 0.34 
2016 0.38 
2017 0.32 
2018 0.31 
7 ESSA 
2014 0.45 
2015 0.31 
2016 0.17 
2017 0.19 
2018 0.74 
8 GEMS 
2014 0.17 
2015 0.30 
2016 0.13 
2017 0.09 
2018 0.10 
9 ITMG 
2014 0.22 
2015 0.22 
2016 0.18 
2017 0.16 
2018 0.16 
10 KKGI 
2014 0.18 
2015 0.16 
2016 0.15 
2017 0.14 
2018 0.04 
11 MBAP 
2014 0.32 
2015 0.29 
2016 0.27 
2017 0.20 
2018 0.19 
12 MYOH 
2014 0.49 
2015 0.43 
2016 0.38 
2017 0.33 
2018 0.28 
 
 
 
  
 
13 PSAB 
2014 0.33 
2015 0.32 
2016 0.32 
2017 0.32 
2018 0.33 
14 PTBA 
2014 0.27 
2015 0.33 
2016 0.33 
2017 0.28 
2018 0.27 
15 RUIS 
2014 0.40 
2015 0.43 
2016 0.45 
2017 0.42 
2018 0.38 
16 TOBA 
2014 0.16 
2015 0.17 
2016 0.18 
2017 0.13 
2018 0.10 
17 TINS 
2014 0.21 
2015 0.24 
2016 0.23 
2017 0.21 
2018 0.20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Sales Growth 
1 ADRO 
2014 0.01 
2015 -0.19 
2016 -0.06 
2017 0.29 
2018 0.11 
2 BIPI 
2014 0.22 
2015 0.19 
2016 0.60 
2017 -0.20 
2018 0.00 
3 BSSR 
2014 0.30 
2015 0.19 
2016 -0.06 
2017 0.62 
2018 0.13 
4 CTTH 
2014 -0.14 
2015 0.07 
2016 0.25 
2017 -0.16 
2018 0.21 
5 DEWA 
2014 0.06 
2015 0.02 
2016 0.08 
2017 -0.06 
2018 0.14 
6 ELSA 
2014 0.03 
2015 -0.11 
2016 -0.04 
2017 0.38 
2018 0.33 
7 ESSA 
2014 -0.05 
2015 0.01 
2016 -0.28 
2017 0.16 
2018 3.39 
8 GEMS 
2014 0.17 
2015 -0.19 
2016 0.09 
2017 0.98 
2018 0.38 
9 ITMG 
2014 -0.11 
2015 -0.18 
2016 -0.14 
2017 0.24 
2018 0.19 
10 KKGI 
2014 -0.30 
2015 -0.18 
2016 -0.17 
2017 -0.10 
2018 -0.32 
11 MBAP 
2014 0.11 
2015 0.70 
2016 -0.15 
2017 0.38 
2018 0.00 
12 MYOH 
2014 0.26 
2015 -0.11 
2016 -0.16 
2017 -0.01 
2018 0.28 
 
 
 
  
 
13 PSAB 
2014 2.60 
2015 0.02 
2016 -0.18 
2017 -0.07 
2018 0.01 
14 PTBA 
2014 0.17 
2015 0.05 
2016 0.02 
2017 0.38 
2018 0.09 
15 RUIS 
2014 0.02 
2015 -0.13 
2016 -0.18 
2017 -0.14 
2018 0.15 
16 TOBA 
2014 0.19 
2015 -0.30 
2016 -0.26 
2017 0.20 
2018 0.41 
17 TINS 
2014 0.26 
2015 -0.07 
2016 0.01 
2017 0.32 
2018 0.20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Corporate Social Responsibility 
1 ADRO 
2014 0.41 
2015 0.43 
2016 0.44 
2017 0.45 
2018 0.46 
2 BIPI 
2014 0.33 
2015 0.32 
2016 0.25 
2017 0.25 
2018 0.26 
3 BSSR 
2014 0.40 
2015 0.29 
2016 0.34 
2017 0.36 
2018 0.37 
4 CTTH 
2014 0.25 
2015 0.25 
2016 0.22 
2017 0.23 
2018 0.26 
5 DEWA 
2014 0.30 
2015 0.44 
2016 0.40 
2017 0.41 
2018 0.43 
6 ELSA 
2014 0.27 
2015 0.30 
2016 0.34 
2017 0.36 
2018 0.37 
7 ESSA 
2014 0.46 
2015 0.24 
2016 0.24 
2017 0.25 
2018 0.26 
8 GEMS 
2014 0.24 
2015 0.33 
2016 0.34 
2017 0.35 
2018 0.37 
9 ITMG 
2014 0.36 
2015 0.26 
2016 0.34 
2017 0.36 
2018 0.37 
10 KKGI 
2014 0.23 
2015 0.36 
2016 0.27 
2017 0.31 
2018 0.33 
11 MBAP 
2014 0.29 
2015 0.33 
2016 0.41 
2017 0.43 
2018 0.44 
12 MYOH 
2014 0.35 
2015 0.27 
2016 0.25 
2017 0.29 
2018 0.30 
 
 
 
  
 
13 PSAB 
2014 0.26 
2015 0.24 
2016 0.26 
2017 0.27 
2018 0.31 
14 PTBA 
2014 0.26 
2015 0.25 
2016 0.37 
2017 0.38 
2018 0.40 
15 RUIS 
2014 0.22 
2015 0.26 
2016 0.45 
2017 0.46 
2018 0.48 
16 TOBA 
2014 0.23 
2015 0.32 
2016 0.33 
2017 0.34 
2018 0.36 
17 TINS 
2014 0.27 
2015 0.22 
2016 0.24 
2017 0.26 
2018 0.27 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Company Size 
1 ADRO 
2014 31.97 
2015 32.01 
2016 32.09 
2017 32.15 
2018 32.22 
2 BIPI 
2014 29.04 
2015 29.21 
2016 29.34 
2017 29.30 
2018 30.47 
3 BSSR 
2014 28.32 
2015 28.48 
2016 28.53 
2017 28.67 
2018 28.86 
4 CTTH 
2014 26.63 
2015 27.13 
2016 27.15 
2017 27.27 
2018 27.32 
5 DEWA 
2014 29.07 
2015 29.24 
2016 29.25 
2017 29.31 
2018 29.38 
6 ELSA 
2014 29.08 
2015 29.11 
2016 29.06 
2017 29.21 
2018 29.36 
7 ESSA 
2014 28.14 
2015 28.95 
2016 29.82 
2017 30.03 
2018 30.18 
8 GEMS 
2014 29.00 
2015 28.48 
2016 29.25 
2017 29.70 
2018 29.91 
9 ITMG 
2014 30.38 
2015 30.39 
2016 30.41 
2017 30.53 
2018 30.63 
10 KKGI 
2014 27.80 
2015 27.91 
2016 27.90 
2017 27.97 
2018 28.12 
11 MBAP 
2014 27.59 
2015 28.01 
2016 28.07 
2017 28.40 
2018 28.51 
12 MYOH 
2014 28.20 
2015 28.40 
2016 28.30 
2017 28.23 
2018 28.37 
 
 
 
  
 
13 PSAB 
2014 29.95 
2015 30.04 
2016 30.06 
2017 30.14 
2018 30.18 
14 PTBA 
2014 30.33 
2015 30.46 
2016 30.55 
2017 30.72 
2018 30.82 
15 RUIS 
2014 27.87 
2015 27.72 
2016 27.61 
2017 27.59 
2018 27.62 
16 TOBA 
2014 28.91 
2015 28.96 
2016 28.88 
2017 29.17 
2018 29.57 
17 TINS 
2014 29.91 
2015 29.86 
2016 32.19 
2017 30.11 
2018 30.35 
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Checklist Item Pengungkapan CSR 
Pengungkapan CSR Menurut GRI 91 
KATEGORI EKONOMI 
-Kinerja Ekonomi EC1 Nilai Ekonomi langsung dihasilkan dan didistribusikan. 
  EC2 
Implikasi finansial dan risiko serta peluang lainnya kepada 
kegiatan organisasi karena perubahan iklim. 
  EC3 Cakupan kewajiban organisasi atas imbalan. 
  EC4 Bantuan finansial yang diterima dari pemerintah. 
-Keberadaan Pasar EC5 
Rasio upah standar pegawai pemula (entry level) menurut 
gender dibandingkan dengan upah minimum regional di 
lokasi-lokasi operasional yang signifikan. 
  EC6 
Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan dari 
masyarakat lokal dioperasi yang signifikan. 
-Dampak Ekonomi 
Tidak Langsung 
EC7 
Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur dan 
jasa yang diberikan. 
  EC8 
Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan, termasuk 
besarnya dampak. 
-Praktir Pengadaan EC9 
Perbandingan dari pemasok lokak operasional yang 
signifikan. 
KATEGORI LINGKUNGAN 
-Bahan EN1 Bahan yang digunakan berdasarkan berat dan volume. 
  EN2 
Presentase bahan yang digunakan yang merupakan bahan 
input daur ulang. 
-Energi EN3 Konsumsi energi dalam organisasi. 
  EN4 Konsumsi energi diluar organisasi. 
  EN5 Intensitas energi. 
  EN6 Pengurangan konsumsi energi. 
-Air EN7 Konsumsi energi diluar organisasi. 
  EN8 Total pengambilan air berdasarkan sumber. 
  EN9 
Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh 
pengambilan air. 
  EN10 Persentase dan total volume air yang didaur ulang dan 
  
digunakan kembali. 
-Keanekaragaman 
Hayati 
EN11 
Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola 
didalam, atau yang berdekatan dengan kawasan lindung dan 
kawasan dengan keanekaragaman hayati tinggi diluar 
kawasan lindung. 
  EN12 
Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan jasa 
terhadap keanekaragaman hayati tinggi diluar kawasan 
lindung dan kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati 
tinggi dikawasan lindung. 
  EN13 Habitat yang dilindungi dan dipulihkan. 
KATEGORI LINGKUNGAN 
-Keanekaragaman 
Hayati 
EN14 
Jumlah total spesies dalam IUCN RED LIST dan spesies 
dalam daftar spesies yang dilindungi nasional dengan habitat 
ditempat yang dipengaruhi operasional, berdasarkan tingkat 
risiko kepunahan. 
-Emisi EN15 Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung (Cakupan 1). 
  EN16 
Emisi gas rumah kaca (GRK) energi tidak langsung 
(Cakupan 2). 
  EN17 Emisi gas rumah akca (GRK) tidak langsung lainnya. 
  EN18 Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK). 
  EN19 Pengurangan emisi gas rumahkaca (GRK). 
  EN20 Emisi bahan perusak ozon (BPO). 
  EN21    , ,dan emisi udara signifikan lainnya. 
-Efluen dan Limbah EN22 Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan tujuan. 
  EN23 Bobot total berdasarkan jenis dan metode pembuangan. 
  EN24 Jumlah dan volume total tumpahan signifikan. 
  EN25 
Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut ketentuan 
Basel 2 Lampiran I,II,III dan VIII yang diangkut, diimpor, 
diekspor atau diolah dan persentase limbah yang diangkut 
untuk pengiriman internasional. 
  EN26 
Identitas, ukuran dan status lindung, dan nilai 
keanekaragaman hayati dari badan air dan habitat terkait 
yang secara signifikan terkena dampak dari pembuangan dan 
  
air limpasan dari oganisasi 
-Produk dan Jasa EN27 
Tingkat mitigasi dampak terhadap dampak lingkungan 
produk dan jasa. 
  EN28 
Persentase produk yang terjual dan kemasannya yang 
direklamasikan menurut kategori. 
-Kepatuhan EN29 
Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total sanksi 
non-moneter atas ketidakpatuhan terhadap undang-undang 
dan peraturan lingkungan. 
-Transportasi EN30 
Dampak lingkungan signifikan dari pengakutan produk dan 
barang lain serta untuk operasional organisasi dan 
pengangkutan tenaga kerja. 
-Lain-lain EN31 
Total pengeluaran dan investasi perlindungan lingkungan 
berdasarkan jenis. 
-Asesmen Pemasok 
atas Lingkungan 
EN32 
Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria 
lingkungan. 
  EN33 
Dampak lingkungan negatif signifikan aktual dan potensial 
dalam rantai pasOkan dan tindakan yang diambil. 
-Mekanisme 
Pengaduan Masalah 
Lingkungan 
EN34 
Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan yang 
diajukan, ditangani dan diselesaikan melalui mekanisme 
pengaduan resmi. 
KATEGORI SOSIAL 
Sub Kategori : Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja 
-Kepegawaian LA1 
Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan baru dan 
turnover karyawan menurut kelompok umur, gender dan 
wilayah. 
  LA2 
Tunjangan yang diberikan bagi karyawan purnawaktu yang 
tidak diberikan karyawan sementara atau paruh waktu, 
berdasarkan lokasi operasi yang signifikan 
  LA3 
Tingkat kembali bekerja dan tingkat resistensi setelah cuti 
melahirkan, menurut gender. 
-Hubungan Industrial LA4 
Jangka waktu minimum pemberitahuan mengenai perubahan 
operasional, termasuk apakah hal tersebut tercantum dalam 
perjanjian bersama. 
  
-Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja 
LA5 
Persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam komite 
bersama formal manajemen pekerja yang membantu 
mengawasi dan memberikan saran program kesehatan dan 
keselamatan kerja. 
  LA6 
Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, hari hilang 
dan kemangkiran serta jumlah total kematian akibat kerja, 
menurut daerah dan gender. 
  LA7 
Pekerjaan yang sering terkena atau beresiko tinggi terkena 
penyakit yang terkait dengan pekerjaan mereka. 
  LA8 
Topik kesehatan dan keselamatan tercakup dalam perjanjian 
formal serikat pekerja. 
-Pelatihan dan 
Pendidikan 
LA9 
Jam pelatihan rata-rata pertahun perkaryawan menurut 
gender, dan menurut kategori karyawan. 
  LA10 
Program untuk manajamen keterampilan dan pembelajaran 
seumur hidup yang mendukung keberlanjutan kerja 
karyawan dan membantu mereka mengelola purna bakti. 
  LA11 
Persentase karyawan yang menerima review kinerja dan 
pengembangan karir secara regular menurut gender dan 
kategori karyawan. 
-Keberagaman dan 
Kesetaraan Peluan 
LA12 
Komposisi badan tata kelola dan pembagian karyawan 
perkategori karyawan menurut gender, kelompok usia, 
keanggotaan kelompok minoritas dan indikator keberagaman 
lainnya. 
-Kesehatan Remunerasi 
Perempuan dan 
Lakilaki 
LA13 
Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan terhadap 
laki-laki menurut kategori karyawan, berdasarkan lokasi 
operasional yang signifikan 
-Asesmen Pemasok 
Terkait Praktik 
Ketenaga Kerjaaan 
LA14 
Persentase penapisan pemasok abru menggunakan praktik 
ketenagakerjaan. 
  LA15 
Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan 
terhadap praktik ketenagakerjaan rantai pasokan dan 
tindakan yang diambil. 
  
  LA16 
Jumlah pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan yang 
diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui pengaduan 
resmi. 
KATEGORI SOSIAL 
Sub Kategori : Hak Asasi Manusia 
-Investasi HR1 
Jumlah total dan persentase perjanjian dan kontrak investasi 
yang signifikan yang menyertakan klausul terkait hak asasi 
manusia atau penapisan berdasarkan hak asasi manusia. 
  HR2 
Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang 
kebijakan/prosedur HAM terkait dengan aspek HAM yang 
relevan dengan operasi. 
-Non Diskriminasi HR3 
Jumlah total insiden diskriminasi dan tindakan korektif yang 
diambil. 
-Kebebasan Berserikat 
dan Perjanjian Kerja 
Bersama 
HR4 
Operasi pemasok teridentifikasi yang mungkin melanggar 
atau beresiko tinggi melanggar hak untuk melaksanakan 
kebebasan berseikat dan perjanjian kerja bersama dan 
tindakan yang diambil untuk mendukung hak-hak tersebut. 
-Pekerja Anak HR5 
Operasi dan pemasok yang diidentifikasi beresiko tinggi 
melakukan eksploitasi pekerja anak dan tindakan yang 
diambil untuk berkontribusi dalam penghapusan pekerja 
anak yang efektif. 
-Pekerja Paksa atau 
Wajib Kerja 
HR6 
Operasi dan pemasok diidentifikasi beresiko tinggi 
melakukan pekerja paksa atau wajib kerja dan tindakan 
untuk berkontribusi dalam penghapusan segala bentuk 
pekerja paksa atau wajib kerja. 
-Praktik Pengamanan HR7 
Persentase petugas pengamanan yang dilatih dalam 
kebijakan atau prosedur HAM di organisasi yang relevan 
dengan operasi. 
-Hak Adat HR8 
Jumlah total insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak 
masyarakat adat dan tindakan yang diambil. 
-Asesmen HR9 
Jumlah total dan persentase operasi yang telah melakukan 
review atau asesmen dampak hak asasi manusia. 
-Asesmen Pemasoka 
atas Hak Asasi 
HR10 
Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria 
HAM. 
  
Manusia 
  HR11 
Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan 
terhadap HAM dalam rantai pasokan dan tindakan yang 
diambil. 
-Mekanisme 
Pengaduan Masalah 
Hak Asasi Manusia 
HR12 
Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap HAM yang 
diajukan, ditangani dan diselesaikan melalui pengaduan 
formal. 
KATEGORI SOSIAL 
Sub Kategori : Masyarakat 
-Masyarakat Lokal SO1 
Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat lokal, 
dampak dan pengembangan. 
  SO2 
Operasi dengan dampak negatif aktual dan potensial yang 
signifikan terhadap masyarakat lokak. 
-Anti Korupsi SO3 
Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai terhadap 
risiko terkait dengan korupsi dan risiko signifikan yang 
teridentifikasi. 
  SO4 
Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan prosedur 
anti korupsi. 
  SO5 Insiden korupsi terbukti dan tindakan yang diambil. 
-Kebijakan Publik SO6 
Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara dan 
penerima manfaat. 
-Anti Persaingan SO7 
Jumlah total tindakan hukum terkait anti persaingan, anti-
trust, serta praktik monopoli dan hasilnya. 
-Kepatuhan SO8 
Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total sanksi 
non moneter atas ketidakpatuhan terhadap undang-undang 
dan peraturan. 
-Asesmen Pemasok 
atas Dampak Terhadap 
Masyarakat 
SO9 
Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria 
untuk dampak terhadap masyarakat. 
  SO10 
Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan 
terhadap masyarakat dalam rantai pasokan dan tindakan 
yang diambil. 
-Mekanisme SO11 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap masyarakat 
  
Pengaduan Dampak 
Terhadap Masyarakat 
yang diajukan, ditangani dan diselesaikan melalui 
mekanisme pengaduan resmi. 
KATEGORI SOSIAL 
Sub Kategori : Tanggungjawab dan Produk 
-Kesehatan 
Keselamatan 
Pelanggan 
PR1 
Persentase kategori produk dan jasa yang signifikan 
dampaknya terhadap kesehatan dan keselamatan yang dinilai 
untuk peningkatan. 
  PR2 
Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan 
koda sukarela terkait dampak kesehatan dan keselamatan 
dari produk dan jasa sepanjang daur hidup, menurut jenis 
hasil. 
-Pelabelan Produk dan 
Jasa 
PR3 
Jenis Informasi produk dan jasa yang diharuskan oleh 
prosedur organisasi terkait dengan informasi dan pelabelan 
produk dan jasa yang signifikan harus mengikuti informasi 
sejenis. 
  PR4 
Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan 
koda sukarela terkait informasi dan pelabelan produk dan 
jasa, menurut jenis hasil. 
  PR5 Hasil survei untuk mengukur kepuasan pelanggan. 
-Komunikasi 
Pemasaran 
PR6 Penjualan produk yang dilarang atau disengketakan. 
  PR7 
Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap dan koda 
sukarela tentang komunikasi pemasaran, termasuk iklan, 
promosi dan sponsor menurut jenis hasil. 
-Privasi Pelanggan PR8 
Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan 
pelanggaran pribasi pelanggan dan hilangnya data 
pelanggan. 
-Kepatuhan PR9 
Nilai moneter denda yang signifikan atas ketidakpatuhan 
terhadap undang-undang dan peraturan terkait penyediaan 
dan penggunaan produk dan jasa. 
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